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ABSTRAKSI

Aucitor memipakan sebwial profesi oy hatuz  metgunakan komitinen Jalarn
mefaksanakan profes denpan penull tangreune awabe sehugres diperoleh kepercayaan
Dan pengina jasa dan para khien vang membutuhkan jasa auditor, Apabija khien tidak
percava kepada auditor mska prolest auditer nelik skan permal ala. Sehingga awdior
dituntul waluk lapad menjaga sebak baknya Suatu kepercayaan dard orang wang
membutphikcan bapuan dibidang kevangan ata pun rekan bahkan kepacda o asa,
Pestintah sk akhir i kurang pereava  terhadap  skuntan dalam ueperi.
sebehariyd sgorang suditor akan wendapatkan sesuaru yang memberikan kebuagypan
apabila adany:, komirmen organisasi, komitmen profesi, motivas), kesempatan korja,
kepuasan kema, fingkat pendapaten. tngkat pesdidikan, Adama latar belakang
rerseln maka penelicd mengetengalibagjuduls PERBITIA AN KINCRJA ANTARA
AUDITOR PRIA DAN AUDITOR AWANITA®

fems penelitian by snaigumekan daty subjek . Dkt sobjek merupakan jens date
peneliem yang bewpa opini,, sTkapy pengalaman. atan. Karekierisik seseorang aray
kelompek orang yetg inenfads subrele penehtan, Respon iy berbeniuk respon
tertulis yuny diberikan selidgal fngeapan &as pertanyaan’ temills kuesioner) yang
digickan  pevelti  donpan du sampel oudiler, ifefnal  pe nsuhman,  auditor
tependent. Sedangkan sumber duta yaon dipemleh i adolah primer dm sekunder,
Data purner mgripakan- data s ang diperelal langsung dari spmber pertamya. yang
kemudizn  diolsl semdwr Datg <chunder adalal iy vang ek Jamesun e, diperolal:
dongan media porantaie alau diperoleh dan digita pibak tauiDalin penelitian ini
analisis yong diguniahan-adalah ataliss et il enok dape. menganalisis dats yauLg
berwajud angkaang kel Sang dipetolel,din_tanepagens tespen dalain kuesioner }aug
dibdesikan. Data vory dikumpulan dulan penchitisn i agkan dug validitas dengsn
Trantuan program SESS telehily duhule sehelum diadahan proses febih latpu.

Hasil penehtan ong mesgnaaban o ndepanden 1 tsst ang meng i
persamaan can perbedaan dipeioleh hastl 2100 persamags komnoe OF gL INAsI dar
il SPES T Wl —sebowar D dar signifikan pads 005,310 2 komimien
profesi sebesar 142 dan siguifkan pada 005, 1KY 3 qiolivas 2 dea 0004 dan
tddak signifikan pach 0.03110 4 kepuasan kerja 0821 dn siymifikan pacla (005, HD
5 ringhat peadidikan 600 day fidak siptikan pada Y05, 1106 Kesempatan kerj
(U009 tak sigmifikan pada 005 dan HO 7 unghat pendagatn 0001 tidak e fikean
pacdt (1005 ' ‘



KATA PENGANTAR

Assafumuaifuikim Wr | Wh

Alhamdulillainrabbd “alamin, penulis panatkan kehadirat Allah SWT yitng
lulah ‘memberikan fumpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga  penulis mampu
memyelesmkan skripsi wang  berjudul = PERBEDAAN KINERIA AUDITOR
ANTARA AUDINOR PRIA DAN AUDINOR WANTIA”.

Skripsi mi disusun schagal- salah saw syaat unlgk menyelesaikun Progran
studh sarlana (51} pada Fakulras Lkonony. Unisersitay Islam Sultan Agung Semaring,
Shalawal dan salam 4tas Rasulilish SAW, boseria kelverganya, satubal dan Umainya
Fungua. sk hir 2aman,

Adalah suatu kebahagioan bun penilis s selesaingg peryusunan skripsi,
yang lentunya Gidak Iepis dlari bantuans danobimbingan o Berbupal pihak. (Oleh
hrena itu, pade kesempatar mivpeslis INgin-mengucapkan hanvak terima kasih
kepada |
1. Bapak Drs. 1. Moch Zalli MM seluku Dekan Lekullas Lkonom Universitas

Islam Sultan AgungrSemarang.

2. Drsli. Rahardjo, MSiAkt Selak u dosen pembmbing yang relah melanghun
wakiu dan perhatiannya usiuk memberikan binbingan dan arshan penvusunan
sheipst dengan penuh pengertizn dan kesabaran

3. Ibu dosen. Ken Sudart, SE. MM memberikan bekal imu pengetshuan selama

menuntut e & Fakolias Ekonomi LNISSLLA Semamng_
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4 Keduws orang twaku, kakakku don adik-adikku yamyg telah memberikan de'a,
dukungan, semangat duam berbeagar benluk, terina kasih atas suka dan duka

yarng lclah kita jalani bersama  Kahanlah orang yang palng beaarh dalam

hudupku
5 Clhank’s Tor " Saeseorang yang rorcinta “yang leluh membuatky selalu dalam

dorongan untuk menyclesakan dan bahagia dalam skrpsi in, semoga mimplky
dapar menjadi nyata horsamamu dalamchidupk u dalam aika maupun duka

6 Teman-lemanky Hima Sk clibg, 1anies, sigt underground, dan sermua bawahan
ku di KSB F-sa dar sstnus Angkatan 2000 Akuntgnsi torma kayh untuk semus
vang 1elah suenduhungki,

Semopa Allah SWT berhenan menceu sebagal amy! shalih yang mendapal
keridhaan=Nyva  dan membalis | bud  baik semug phah  vang telsh inembenkan
bamugn, pewnjk’y der bimbingan o s fncga © penvusiman skripsi im0 dapal
ciselesaikan

Penuhs  menyadarl bohwa,  inasih baiyuk hekuiangan dalam  penyusuman
skapst ini. Oleh karemy, tu sewsly kritk dan sarn yang mernbangun singal penulbs

Marapkan. Akhir kala penudiy berharap semogs skrpsi m dapat bermanfaat hagg

sena pihak yang memerlukan.

Wassalamu’ alalkum WrWh.

Scmarang, 29 agusius 20015
Penulis,

Dherny Sastrg
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BAB 1
PEN DAHULIAN

1.1 Iatar Belahang ‘Masalah

Porangan kesetaran gerdzr adalah terkait dengean keselaran sosial artara

prin dan wanita, dilandaskan kepada pengakuan bahwa ketidaksefaraan gemder
vang memwhabkan oleh diskrinmas sievkniral dan kelembagaan, Perbeduan
hakwkr yang menwanghut jenis kelamin fidak dapal digangpn pupal (msal secara
brologis wamia mengandung), perbedgan petan dapat dubah karzna bertumpu
pada fktor-fakior sosal dap sgparsh Bidang akunlan pubik vang lerkait denwan
bansak disipiin 1lou sesial . ionunva  akan S ot - dipenparahl olsh hal-hal

tersc hul

Tenninologr goreter datum W=t my 051zl diperkenzankan sebao 1 acyan
kepada perbedasn aciara pria dan wanis kinpa konelasi-konotas:  yang
sepenuhnya hersifat biologts (iMandy Macdopzl o al) 997 Jadi rumwsan
gender i vange merujuk kepada perbedaan-pethedaan antara pria dan wanita vang
merupakan bentukan' sasial, perbedaan-perbedaan yang tetap muncul meskipun
tidik disebabkan alch perbedaan-perbed:ian binloprs ¥y menyangkul perbedaan
Jenis kelarmn. Rumusan ilmy-iliw sosial jupa mengenal istilah hubutipan-
hubungan gewder vang merupakan sekumpilan aturan-atiran, tradisi tradisi den
hubungan-hubungan soswml timbal halik dalam masyarakat dun kebudayaan, vanp

menenitkan pembagian kekuasan diantars fskidaki dug wanita Sedangkan 1stilak

“peridaky gender” adalah perilpky yang tervipta melalul proses peinbela jran,



-

bukan sesuatu vang berasalduri dafam din sendi secara alanuah atau takdir yang
mk bisa dipengarubi oleh manusta

Sejarall perbedsan yender antara pria dan wamits terjadi melalul proses
wvarg sanpat panpme Terbentukinya perbedsan dikarepakan oleh banyak hal,
duntarama  akibat  dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi
secara sosial, kullur, ata melalul agran agama maupun Negani Perbedaan
gender sesungguhnva tidak menjadi masalah scpanjung tidak melahirkan ketidek
adilan. batk pria ataupun wanita. Namon yang menjadi persoglan, lemyata
perbedaan geneder merupakan sysiem dan strukior dimanz, balk bag kaum pra
maupun wantta. Menjadi korban sisiep tersebul. Kendak adilan dimanifestasikan
datam buhagal bemuk, yakni © marginalisast, proses pemiiskiaan ekonomi,
subborbast dalam pengambilan kepumusan . Sereotipe, dan diskrimingst | fakih,
1996),

Bidang akunian_pubhk merupakan salah satu bidame yamy tidak rerlepas
dan diskrminasi gemde 7 Dalam sa pencitian yang digkukan oleh Walkap dun
Penzau tahun 1980 (dalam’ Trappet. 1989), drtemukan bahwe 41 % responden
vang mercka Leli, yaitu para akunfan publik wanita merngualkan karir nereks
karcna adanmya bentuk -bentuk disknminasi vang mereka rsakan T Indonesia
sendirt, masuk i wanita dipasar kerjd pada sam ms menun jukan jmlah yang
semakin besar {sunaryo,l997) Sementars im Hasibyan {1996}, mengatakan
bahwa meskipun jumiah wansta  kearie memnekal secara simifikan, adunya

diskrimmasi terhadap wanila tetap men Jadr suatu masakh yang cukup besar



Lia

Akumtan wanita mungkin metjadi subjek bias negatif tempat kera schagat
konsckuensi amggapan akuntan publik adalah profes wereonpe lakilake Dy
penjebs an efek negatif dar’ sercofvpe gender pada akuntan publk wanita adalah
stfugtion-cenicred  dan  persap-ceniered  (IMaupin, 1993} Nysotion-cenbored
merupakan pandangan yang mengeap bahwa penenmaan terhadap budava kantor
akuntan publk  merupakan hal penting vang menentukan pengembangan karir
yang profizsstonal Femon-centered merupakan patdangan tentang bias vereder
vang berdasarkan Sev-role  faveniorp-nya. Pada  umumma Mayoritas — pria
menganut  Marsop-coniersd,  mepfath  peiivebab  rendshnya kesempatan
berkembang teyn karic akuntan svimita, sehifgira mergka menvakim dengan
karekteristk  personal  prafe- siersoriped  sebagal  ponvebub berkurangnya
kesempntan bekerja bagn. akuntan wanita. e (974) yang mengk larifikasikan
sifal personali < menjadi. tiga kirekteristik. yanu  maskulin fi it dan melTal
Lebman  (1990), menginterpresivsikan  adanya perilaku wrereofire  inaskulin
merupakan faktor kunel heberhasilan daci kantor akunfan publik ity seidin

Lingh ungan | pekeriuan apabils terjadl masalah, DL asal TR mungkm
nkan  merasa  terlantang untuk menghadapinga & banchngkan  untuk
menghindarinya Perilaku peganar wanite akan Tehiky cundrung unhiek menghindan
konsekuersi konfik & banding perilaku pegawai pria, meskipun dalam bamyak
situasi wanila lebih banyak molakukan kerjpsama o bandingkan pria, ftetapi

apahila akap adu resko yung tiinhul, pria cendrung Iebih banyak menbann

dibandingkan wanita {Eaghiy, 1987),



Pencliian menpena porbedaan kiner @ lakiaki d&an wamta pady kantor
akmitan pubitk telah dilakukan oleh {Sumekto, 1999), hasinya menunjukan
bahwa adh keseluraan motivasy, komitmen Organisas), kommtmen profes din
kemam puan kerj anlara auditor laki-laki din wanita Sedangkan uniuk kepuasan
keja menun jukan adanva perbedaan antwa awdilor iaki-lakl dan wamta Hal my
mendukueng  penelitian  sebelumnya, Yl penclittan (Josep M Latiin, 1990)
mengemukakan hehwa gender mempunya hubungan yang kuat dengan penelitian
kimerja pada kepuasan kerla Dan penelitian tersebut dapar dibhat bahwa tetdepal
perbedaan maupun keselaran alibar perlaku gender vang tidak berlaku secara
mutlak pada semua indkator Dant selurnh wdoness vang telah werdaftar pada 147
leiah mencapar jumtah 453 KAP dan im okon ters bertambal sesuai dengan
pertumbuhan dan pembangumin negara, dan khususmva dikota Semarang  Tawa
Tengah ada kurang lebih 16 kanior akuntan peblk yang mecupakan kanwr audiior
vaag cukup lerkermuke dag dantaranvd ady cabany dag KAP yang herpisat di
Jakarta, ilah #isan yang mendasar perelitt mengadakan penclwian disim
Apakah adanya kesetaraan pada mdikater dan terdapat puls adanya perbedaan
pada heberapa indikator kinya

Berdasarkan latar belakang masalah terschut & alas maka skripsi
berjudul - * PERBLD A AN KINFRJA AUDI'TOR ANT ARA ALDITOR Mua

DAN AUDITOR WANI{A®,



th

1L.2Perumasun masatah.

Berdasarkan uraan dimuka sang dilatar belakangi pencht, maka dalam
penclinan diramuskan permasahan dalam bentuk pertanyaan sebagan benkud,
“Apakah terdsput perbedaan kinega antura auditor pria an o wamita  yang
dipioksikan ke dalam komitmen orgamsasi, komuimen piofesi,  mofivas,
kesempatan ke,  Repuasan hera, Unghat pendapatan dan tinpkar pendidiken
pada kantor akuntan publk dikola Semarang Jawa Tenpah tabun 2005
13. Tujuan penelitizn

Menganalisis perbedaan kmnerp antaia auditor pri dm wanita  pada
Kantor Akuntan Pubiik dikata Semarang tahun X058 ying diprokaikan ke dalam
komitmen organisnsic konifmen profes, 1otivesi, kesempatan. ke, kepuasan
kerja, pendapatan kevja,tinghal pendapatan dan tngk at pendapatan,

4. Manfaat Penglitian

Masil penelien ini diharapkan depal membenkan bukh empins ada
tidaknys perbedaan Kinerja amara sucitor. prav dan wanita pada KAP d kots hawa
T#ngah
. Hasi penclitian i difiacapkan dapigl _ineinberkan swity wacana infonmasi
masukan kepada pihak-pihak yang terkail dengan tekrutmen  pegawai,
pentlaian kmer ja, perencean kerja, pe ndidikan profis w, dan penetapan stal
Hasil penefitian i dibarapkan dapat mettjadi baban  pada pengemibanean
teon, terutama jany beckuilan dengan akuntansi keperilakuan

Pengetahuan pada ekonomu akuntansi audit teMang perbedaan kinerjn audilor

pria dan auditor wanna



BAB [I

TELAAHN PISTAKA

2.1 Landasan Tegri
2.1.1 Pengertian Kincrja Auditor

Pergerton kinerya audio yang pertama & temukan dalam karugs adalah
penggolonyan  secara  gramatikal  rerhadap kemampuan  seseorang  uniuk
molakikan sesuatu yang bisn menghasilkan imbal balk selinggn manfiar yang
didapat membarikan sustu rengsangan Untuk 1elap dan mampu ferus mendapatkan
secra positit tumpa Jengan' batesan vang jeles Pandangan mengenai gonder
dupat dikinsilikeskan, pertama: kedulam e mode! YW egrene mnded den
compemen: | Contribuiion pode!, | kedua: kedalani| dim MEreoiIpe Yamy sox role
Verefypes dan manegeril | vereoipes, (Asvanyw N. 1998) Model pertama
mengasumsikan buhta- {aki-laki- dan wania sebaga professional adulsh identik
seingen perlu adel sahy cara yanp saing. dasm mengelola dan wanii harus &
scsuakan akses yungd Samia  Model keda berasuingi hawa fakl laki dan wamita
memputyal - kernam puan yang- betbeda sehingga  perlu, adi perbedasn  dalam
mengelols  dan carm  menilal,  mencatat  sery menghombinasikan  untuk

menghasilkan suatu sinerg
Pengertian  Klasitikgsi sereotype  merupakan  proses pengelompokan
individu kedalam  suatu kelompok, dm pemberian  atribyt karakieristik  pada

mdividu  berdasarkan  anguoty kelmmpok.  Sex  rode Sereotypes  dihubungkan

dengan pandangan umun bahwa laki-laki U lebih berorientag paca pekerjaan,



objeknf, mdependent, agresif, dan padu umumnya mempunyyai kemampuan letvh
dibandmgkan wanila datam pertangygunyg @awaban manejenal, Wanta dilam pihak

dipandang febih puaif, lembut, orenti pada penimbangan, lebih sensitif dan

lebih rendah posisinys pada pertangpungawaban dalam organisas dibandingkan
laki-laki. Mangjered wereorpes memberikan pengerttan mancjer vange sukses
sebagal seseorang vang [lebih mermiliki Sikap perilaky, dan temperamen vany
umumnya lebih diminki laki-luki dibandingkun wanita Kalau ditelin secara
cermat schenarn¥a yang terjads lebih wepal dikatakan sehagal pombagran tuges dan
tanggung jawab. Kuum lelaki kareria tdak mengalami hambutan lisik  secars
alamiah dan sistim reproduksi / regenerasi yahg thmilikinys, akhirnya menjudi
terarah untuk henugds dan Deolanggmg jawa™ dila kel mencar makangn dan
memberikan | periindungan ' pads pasanganya. Sedangkan Kaum  wanita yang
securn alarmall sering. mengalaim halangan sehibungan  denpan  sistem
teproduksinya, akhiraya tsrbemuk dan terdidik uniuk ehik banyak mengurusi hal-
bl didalam rumah {angga (lempat tnggalnsa y Karena nilah make perkembangan
keckuatan fisik koum | swanita menpadi kanan dan justru sebahknya haum wanits
tebih  mengembangkan  rmlal-ailai feminimilyg yang seeard  fisik metion jirkan
keleinah-lembutan, kehalusan, dan kecantikan sebagal "daya tartk” terhadap
Bwan  jemismya. dimane  jupa sering  digunukan  sebapa "senjaba  dularm
betsang Tlal wi  berkembang sehingga secara perlshan kaum wanita mulsj

terpatitune kepada kaum lefuki karena kemampuan "mempertahankan hidup” fya

tidak terlatth secarn fisik



Selain wu juga ditambah dengan berkembangnya domnas kekuasaan dar
kaum fclaki vang semakm kuat, sehingga lama-hefamaan keheradnan wanita
secars hdak ckolisy menjadi lidsh soara lag: dengan kaum lelaki. 3ersamaan

dengan w, lumbuh dan herkembang pula peradaban dan strukior talanan

ketwdupan henmasyarakat yang justru semakin mengukubkan dominasi lawm
lefaki i Akan telapr justru karena kelembuten, kehalusan dan kecanukanmya
vang terus berkembang, kaum IClaks hapaimangpin tap lerganiung pada kawin
wanita sebagm bagian dari proses regengrasinya Perlu dikétabui buhwa proses-
proses terschut selwin secera finik, figa mempengaruhi perkembangan mentsl dan
kepribadien  baik  pedat kauml | Delaki O gmipun kaum wew

(Sumckio, -~ 1998} mengemukakon hahwa  stepetpdinl  personcadicy
maskulin (ke petimpidan, personalitis yang huat, don cvertiveness) secard umim
mEmpuUnyai rangking vang lebii binggr ik bamier Akumin publit. Lebih lanjut
B inengemukakan bahiva pebgayubh nepgalive sigentipe pada wanita & kanies
akumtan akuntan ' publik adalah disebubkan Olch s sualionenived dan person
corttered. Menurul | {Reksobar jndjp.uprnja, ErH) - bidang ukuntan  publk
merupakan salah satu hidang keia yadg paicig suitt- by wanta karéna intentitus
pekerjaannys. Meski demikiin, bidang in adalsh Pudang vang  sangat polen::ial
terhadap  perubahan, &m perubshun  (crsehul dapal meningkatkan  lapanyan
pebet juan bag wanta, (Masibuan. € 1996) uyx mengungkapkan bahwa sangat
fndah untuk mengetabu mengapa jumlah wanits yang menjadl patner lebh
sedikil dibandingkan dengun jakilaki. Salab salu dasan yanp dikemukal an

adalah adatya kebudavaan yamy dicipiakan uniuk lakelaky  { patrtrch )



kemudian adama sicreonpe tentang wamta, teruiama adanya pendapal yang
menyatakan balwa wanita mempumar keterikatan { komitmen ) puda keluarga
¥ang lebih besar darl pada keterkatan ( komitmen ) terhadap karir.

Adanya kenyalman yang spesifik dengan kondwi d Indonesia pala
umumnya dengan latar budava, holtue, lngkungan sosial dan peran gender yang
saling beramergl sccura lebih harmoens, sehingga lerdapat kemungkman heberapa
kenyataan vang herbeda dibandingkan dengan uraan hasil peneiiian schelumnyg
{Dan penelitian & Amerka), Kesetaraan wender d Indonesia Jga mempunvai
cksistensl yang kuat sehagai konsskuons loms dar ditandatanganinya konvensi
penghapusun  sepals  benwk  diskrnmas | ethodap wanita  aleh peinerintah
Indonesia pada wanggal 29 jull 1980, {entang keserneian dalam ltpangan kerja
don perkerjaan Serta pengupahan antara laki-iaki-Gn wania® Dan puda tanppal 4
juli 1984 honvenst ni-kemudinn diretilihnsg dengan AN no 7 tahun 1984 tentangy
pengesahan  honvensi - mengehad penghapusan  diskrimingsi lethadap  wasil,
Peraturan - mengenai. perlindungan kethadop. diskriminasi kepada pegawai wanta
bordasurkan gender o Indonesia yang - daiur | dalam . Cindang-Undang Repulik
Indonesia m 25 whun 1997, fenlunva JUge arul dwnipegaruty keselarnan werse hut

Penelitian kmerja adalah suatu sistem yany digunakat untuk menilar dan
mengetahin sejauh mama kanawan melaksanakan pckerjaan masing  masing
secara kesehiruhan, (Stephun P. Robhin 1996) Kmerja adalah ukuran VA
dihasilkan sehemurnys sebaga beberapa kegratan pribadi atay kelompok pada
wakiu penode tertentu yang samg, Penilaian tersebut terbagt dua, pertama |

penilaian tpe objeknt. adalah varg didasar duta data vang lerekam, Tipe im



10

Jarang  chgunakan karena wjusn penilaian kinerja lerlbkus terhadap kinema
keselornhan umum d KAP. Kedvea | tipe subjektf un  berdasarkan  atay
pertimbangan kemampuan yang dimiliki sebapat kecenderungan dan bamyak

terpach misainya ada kelonggaran ffnaency)

2IZKomitmen Organisasi (Orgamsation Commument)

Komilmen organsas] & defemsikan sebagar - (1) sebuah kepercayan pada
penetimaan  terhadap 1ujuan-tujuan dan  nilm-nilar dar orpanisasl, (2) sebuah
kemampuan uniuk menggunakan wsaha yang suageuh-sungguh guna kepentingan
orgunigasi, (3) sehualt keinginan uniuk memelihara keanggotaan dalam org ansagi
(Aranya el. 198])

Komitmen organisasi cenderung didefeniskan Sehaga sualy perpaduan
antara wikip dan perilaku. Koritmen arpanisasi Mervanghul tiga sikap vailu ; rosa
mengindenufikayl | dengan tujuan OTEENEANE  rsa ketcrhbatan  dengan hugas
organsusi, dm rad keselivun poda organisasi (Ferrin dan Atanya, [983),
mengunakan dus pandangan fentang homwimen ofganisas] waitu, ofFamwe dan
contiudnee. Hasi o penelitiannya merguipkapkan hahve komitmen 0Ot panisesi
d ffetave berhubungan dengan Suafy pandangan proiesionalisme vallu pengabdian
pads profesi, sedangkan komitmen oruanises contmuance berhubungan secara

pasitif dengan penygalaman dan secars negatif dengan panchmgan profisionasme

kewa jhan sosiy),
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Z13Komitmen Profesional (Profesonal Compiiment )

Komumen profesional dan tingkat lovalitas individu pada profes sepertt
vang  dipersepsikian oleh  individu  tersebut  ( Parhin @ Mansor,  1996)
mengungkapkan bahwa tdak ada hubungan antara pengalaman mternal auditor
dengan  komitmen profesional, hubungan denpan  sesama profesi, keyakingn
terhadap peratucan profesi dan pengsbdion pada profesi Hal i disehabkan
bahwa semenjak awal tenaga profesional lelah dididik untuk men jalankan wgas-
ugas yang komflek secara ndependent dan memecahkan masalsh yang Limhul
dalam  melak sanakun wgas-lugas  dengan mengunakan keahlian din  dedikasi
sacary professional

Komitmen  professional dupst  dilefinisiken sehagal . (1) sebuah
kepercayaan pada dan -penctinian terhadan lujuan-tujuan dan ailai-milay e
profesl, (2) sebuah kemauan 2iniuk mengunakan ysgha vang sumgeuh-sungguh

gura kepentingan profesi. (3) sstiuak kepentingan wnatuk micmelihara keangyitaan

dulam profes (Aranya, o sl F81).

21.4Muotivasi (AMoavaton)

Motivasi adalah keadsan pribadi sCsCorang yang e ndorong keinginan
mdividu  melakukan  kewiatan  tertenty guma  mencapar  suatu fujuzn
Reksobadirprod jko (1990), mendefinistian motivast sebagal keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong keingnan indwidu pntuk melakukun kegiatan

kewatan tertente imtuk MENCapal suatu Wjuar terenty
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Molnasi vang diberikan bisa dibagl menpdi dua jems motivasl, yamu
molvast  posinf dan motrvasl  nogatif.  Motivast  positif  adalah  prosss
mempengarum orang lan agar menjalankon sesuaty yang Kita inginkan Jengan
cara membenkan  memberikan  kemungkinan unluk mendapatkan  “hadigh”
Sedangkan motvasi negatf adalgh proses untuk Mempengaruhil sescorang uniuk
melakukan sesuatu sang kit inginkan, tetapi teknik dasar vane d gunakan adalah
lewat kekuatan-kekusian (Handoko, 1995) hasil penclitiannya meng ungkapkan
buhwa motvast kepuasan kerg dan kemam puan berhubungan positif dengan kerg
sedanpkan  hasil penelitiannys mematakan udanya kesetaraan motivasi kena Jm

keserupatan kerja padabeberapa profess akuntan prin dhn wanitz dalum Bl

erentn

215Kesempatan Kerja ({ércor npiertsgy)

Kesempatan ketia pada peneiitian o dimakepdian sebaral  peluang
mendapatkan kesetaraan dalam mengembangkan kanr antara kun promosi dan
Penugasan serta dalam perctapan tan dan kenaikan sacara berkala

(Reksohadir prod jho, 990}, - dakm penehitgnnya mengenai 1su lemtang
kesempatan kerla akunlan  publik perempuan memmpkan bahwa terdapat
perbedaan sigmitikan amars akuntn pra dan skontan perempuan, dimana hasil
peneliian tersebiit sejalan dengan penetian  siudi mereka menunjukan hahwa
akuntan publl perempuan ndak d promostkan rekan laki-fakimya

Untuk wu mengena kesempatan kefja bagn akumtan publik perempuan,

pada wnmnya bak akuntan publk perempuan din Taki-laks menyetujur bakwsg



akuntan  publk  pereinpuan  diberi  heban  tugas  dan dipmkan  untuk
mengembangkan spesialisasi induste vang sams sebagaimama rekan laki-lakinva,
meskipun tingkat persetu]yan unluk su lersebit lebih tinggl untuk responden laki-
laki Kemudian wu tentams kesempatan ker B bagn akuntan publik unnk menjadi
patner terdapat perbedaan antara laki-laki cun perempuan . (Ayu Chairina
Laksiming, 1997), Fesi penelitianyd  menyatakan  hahwa terdapat  petbedaan
sigmfikan pada persepsi akunian publik jaki-faki dan perempuan terhadap su

mengenal kesempatan kega, penerimaan, komimen  dan akomodasi khusus

2.1.4 Kepuazan Kerja (Jeb S fivetom)

Kepuasan hetja lalah suam sikap seseorang forbudap peker pan sehagal
perbedasn amiara bamydlan @ wnpran yang diterimg pekenjaan den banvaknya
yang divakim sehamsnya diterima {(Stephan P Robhin, 1996) men jelaskan hehwa
kepuasan kerja ciapat mengarah kepada sikap positil terhadup kemajan suany
pckenaan

{(Handoko, 1995) memalakan  bahwa kepuasan ketp memnlki tiga
dimensi. Pertama, bahwa kepuasan kol Udik dapa diihat, tetam hanya daput
didoga . kedus, kepuasan kerja sermg ditentukan oleh sejauhmana hasil kera
memenuhi atan melebitn harapan seseorany . tiga, kepuasan kerjg mencerminkan

hubungan dengan berbagai sikap Tainnvy dan para individu,
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peneltian tngkat kepuasan kera wania dihma area, sailu pekerjasn
secara umum, supervisct, rekan kerja, promost, dan gaj  hasil dan sudi me
mengindikasikan babwa meskipun akuntan publik wamity nampak pus tethadap
banyak aspek pada lingkemgan kerjva, hama sap area sang memberkan
kepuasan vany ferendah bagl mereka adalah gap dan kesermpatan kerjamya hasil
penclitinnya tenlung  rrm- over pegawal kantor alumtan publik lokal dan
regwmal, menun jukkan pegawal wania kurang pus dibandingkan pegawsi laki-
taki. Ketdakpuasan inl menvebabkan tingkat rurm-over pegawal warnta lehih
el dibandngkan pegawar laki-laki. Sedangkan (Ayu Chairins |aks'mini
{1997), had peochiiannya menpoungkapan balmwa gevcler  berhubunpan  kuat

dengun penelitian kamer @ pada kepuasan, IHONYASY, dan komitmen or gansas

2.1.7  Tinglat Pendapatan SHaspng Tnacne)

Tingkat pendapatan adalab jaminan vang diterima. terhadap kecukupan
yang diperoleh sescorang sebagal pEnjaran yany diterima sesum dengan bidang
dan jabatan vang dibens, {Handoko, 1995); finphaian ‘pendapatan juga sangat
berpengaruh posit’ Tingkat pendapar vang didapat auditor perempuan \erkadane
bdak sesuai dergan wakty dan banyaknya pekegaan vang diberkan auditor
perempuan  umumnya lebh  banyak menerima  dur pada mencoba uniuk
mempertinvakan 41 mereka Umumoya rekan kera laki-laki may membanin
membela gafi merda namun nampaknva Tespon dan suditor perampuan selama
um dirasa kurang uniuk membela tmgkat gaj mereka vang sesuar dengan timgkat

level pendidils n dan lamanya din beker @
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Tingkat pendidikan adalah suatu dasar yang cukup wituk memprediks!

suans hasil yanp akan didapal berdasarkan skill dap fingkat pendidikan sang

didapat karena tinggl dan hanyaknya Eon ataupun pengalaman yang ddapal

hiasanys menjamin ahan kelayakan dan hail, (larkin 1990), Wibowo (1996},

lingkat pendidikan umumnys sasl nt sudah banyak kesamaan mamun umumnya

auditor perempuan icbih banyak m

.._-'

pendidix dxi pada untuk menjadi

auditor indenvendern yang her unpkan salah sa penyebabnys
adaioh mereka lebih.me Td.mg resiko yang
/
2.2Penelitian
D pen wningsih duri
Umiversitas Pembs *'ﬁn‘ﬂ y -h& hfur ade lima item

R\ nisson s /T
\ A2l igebtelisada /NN

kepuasatl kerm dan R hahkah dua iwm

e

yang juym sangat berpensgaruh teMm_ penelitian sebelumnya yatu Gngkal
pendidikan dan  Ungkat penghasilan.  Scbenarnya akuntan publk merupakan
stlah saw bidame pekerpan yang pahling sulit bagi wamia karera intenfilas
porkenaannyg, meskipun demikian bidung i adalsh hidang yang potensial

ferhadap perubzhan | dan perubabun tersehut dapal meningkatkan lepangan
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perkeriaan hagl wanita, Wiamta sebenarnva memiliki sesuatu yang jacang dimiliki
olch pria vartu adalsh kesabaran dan ketehtian

Lima tem yang telsh dibuat vith penelitian vang  dilak ykan {Sri
Trinaningsih, 2001) sebelumnya akup memberivin hasil namun eras k urang
sehingg a peneliti menambak dua nem dasar dan perbedaan. adalah yau, tingkat
pendapatan dan tngkat pendidikan maka wjuh dem valtu, tngkal organisasi
tmgkat profizs, mouvas, kesempatan kera. kepuasan kerja, tingkal pendapatan
dan tingkat pendidikan, akan memberikan suaty alasan yang akan kua untuk
mengungkapkan  suaty  hasil yais akan memberikan  pambaran sehemamya
sehingga nantinyg hasil yang dihasilikan membetikan suatu hasil yang sangat
memusskan. (Laksmin, 1997), meny atakan bahwe kepuasan kerja memiliki tiga
dimensi Pertama, bakwa kepuasan kerp tdak dapar ditihat, tetap hamyva dapar
diduga Kedus, kepuasan kerja senng ditentukan ofeh sejauh mana toemenuhy atany
melohnhn  harapan seseurang Tein kepussan keffy  mencerminkan hubumgran
dengan berbagas sikap lammya dari padh idividual. terkadanyg bila seorang akan
mengatakan hal -kl dalam sifat yang menyanykor dengan - peker jaan biasanya

akin lebih terboka dengan orang-orang yang dianpgap dekal dengan kehidupan

gchari-harj,
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23 Kernpgka Pemikiran Teoritis

Perbedaan gerder adalah suat  dinding vang cukup tebal  sehngga
memasung hak hak kaum terientn  dalam kara yang sebenarnya lidgk perlu
terpdi karena hasanya euditor weinie memiliks kelephan-kelcbiban yang tak
dimiliki oleh pria, namun hila dimanfmtkap kelebthan tersebut dan herusaha
wmtuk memperkecl kek wanpannya maka hasil vang akan didapatkan adalah svai
hasl yare cukup sempurna sehingga memberikan suaiw kekuatan iersendic,
Namur terkadang kita selals rerbalut akan faktor-fiaktor kelewmuhan Jdai wania |
Disimi peneliti besusaha membukiikan bahwa sagt ini perbedasn gender sudah
mylai bergeser yehingon waiita memihkl fak yeng, Sarfa depoan laKi-laki natrun
tklak memunggalkim identitas dan jan dirk sebenarva, Indab yang menjpdi dasar

kerangka pemukigan, sehinepa dapat digambarkan scperti mi ¢

KINERJA |
* Komvmcn Orpanisasi

= Komimmen Profics

AUNTOR * Motivas! ‘ AUDITOR
* Kepunsan Kerja ]
* Twpkat Pemdgpalan

* Vinskat Pendidikan

|

*_.u

Perbedaan Auditor Pfrsamatn suditor
Komitmen Organisasi Komitmen Orpanisasi
Komitnten Profest omtmen Profi=st
._Mﬂtiwai' § Motivasi
Kesempatan Kerja _-I_‘;cscmrman ke
Kepuasan Kerja Kepuasan kerja
Tingkal Pendidikan Tingkat Pendidikan
LTingkat' Pendapatan | _%ingkal Pedapatan




2.4 Hipotesis

Auditor pria dan perempuan merupakan salzh sam: pandang an mengenai
gender, sehingpa akan mempengarubn kinerfa vang akan menyangkut komitmen
organisasi, komlimen profesi, mohviza, kescmpatan kerja, kepussan kewp, tingkat
pendapatan dan tnpgkat pendidikan.

lierdasarkan logika dant hasil dialas, serta kesimpulan dari landasan teon
yang ady, maka dapat ditetapkan hipotesis sehapar bork ut

sasi antara auditor pria dan wanita

[Ilerdapat persamaan komitneen orga

L
\ UNISsuLA
\\ eiled/Iglotolyzacle
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Penclitian i dilakukan  dengan melode srey.  Daa dengan
menggunakan kuesioner yang o bagikan secara langsung kepada auditor vang
hekerja pads kantor akuntan publik d ko Semaranp, Jaws Tengah tahun 2005
yang terdaliar pada direkiori [katan Akuntan indonesia (1Al lerdapal kuramg
lebih 16 kantor akuntan publik dengan responden 40 arng  yang berprofesi
sehagal auditor - Dan 40-uming 1ersebu 19 responden pria dan 2! responden
wanita - 97 perusahgdns vage lerdaftar dikota Semarang, dengan reonunden 40
orang yang berprofest sehagai audilor miconal 13011 #) tersebul 23 responden pria
dan 17 responden winsa,

Alasan  memilih - audior  independem o KAP  din aundnor  intemai
herusahdan adalab itk memasiikan. 2danys kesenmbangan [awsban dan oluesan
yang diharap membenikan peluang adanys Sety jrwaban sang imbang dan cuk up
menpd landasan yang akan dicopal dar seply awaban atss  para  auditor
rerscbut. Sampel menurut Suharsini Arikuntoro ¢2002) merTupakan schagian
Populasi  yang  dileliti  dengan maksud uniuk  menpeneralisasikan menarik
kesimpulan penelitian  sebagm suam bagl populasi. Tipe dan populasi dalam
pene-hban i adalah  representas, saite amspota sampel  diseleksi dengzm
mengunakan basis pengambilan sampel mengunakan metode prrposve Sdntgng.

dengan knileria tertentu. Kriteria ditelapkan sebapai herikut




| Akuntan wdependent yang hekep pada wantor akuntan publik (KAT)
. SAKUTHA ]

belum
Mimimal Z talwn bak yang cuddh mendapat gelar auditor atau yang

e -penisahaan
Aluntan mternal perzsahaan vang bekern pad perusahaan-pent

e

n
qwasts minimal bekerja 2 tahun yai S dah mendapal gelar audior aaupy

belum

Pengalaman audior dimulai dan augdlor JURLY, el SLDEMS{){ b&k

sang sudah terdaltar fregnrers akupianmsi aaupun patners

il

Penentuan jumlah sumple menusi fAriskunta 1997 : 120, jku subjek
penelittan besar mau lebih dari 100 maka jumish sgmple Jupal dismbil diantara
10-15% atan 20-25% ateu fobil dan populest atay subyek ponchtian Dari jumibah
scuntan vang tdak dikewbhal olch . pemelin, | pola pengembilan semple  uniuk
akuntan publik dilakukan dengan mendasarkan prds dufter anggoty dan kantor

akuntan publik yeng teidaftar & kot Semarong, uniwk perisshann PR $ama yaitu

vang diaminil adulah anditor wiemul < Dad dafiar kantor akuntan pubhk tersebin

penaliti secura  comvenenee memilih beberapa  kanwr akuntan  publk  vang

levdattar b (KAPY.

3.2)enis dan Sumber Duta

Sedanglan swnber data penclitian ws  adolah data ymimer dan data
sefpder  Dala prmer merupakan d#a syang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama vang kemudien diolah sendiri Dalam penchbian mi dute pomer
diperoleh dan jawaban para responden yang mengist kiisoner  Sedangkan daus
sekunder merupakan dsla vany diperoleh sewira sdak lasgwung melalui media

peraniara atau diperoleh dan dicatat phak lain
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13 Mctode Pengumpulan Duta

Peng umpulan data perlu adanya metode yany tepal wac dala yang tersajl

bisa dipercaya. Adapun metode pengumpulan data dalam peneliian ini adalah:

y Kulsioner {guesionnaires)
Data penelitiatt i dik umpukan melalul sarvel dengan mengs kuesioner
vany, diberikan  hepxde  Tesponden Opcrasional  peoyeharan  kuesioner
dilskukan dengan cara  Uniuk akunlan publik diteukan kepala  pimpinan
masing-masing kantor ahumtan, namun ditanyahan tertebih dahely kepada
responden apakah mencakun dary profesi masemus

b Wawancara (inlerview)
Wawancara merupakan Iekmk pengumpulan dala dadam mgtode surven vany
menggunakan peftanyaan  sveara  Dsan  kepads  subjek pemelitin,  dalam
wiwapcara i bisg member, masukanat kritikan terhadap penelitian ind

& Stuh Pustaka
Stuch pustaka dilakukan pna mempeiaacs Hlemur yang berhubungan denpan

permasalahan dalam peseithan schinega diveroleh pusiaka vine relevan

3.4 Definisi Operasional

Pada sub bagian mi dioraikan defenist darl masing-masing vartabel vang
digunak an dalam penelitian schagal proksi diri kinerp serta operasionalisasinya
Disamping u dijelashan pula pertimbangan-pertfmbangan yang digunak s ungk
meneliskan mengapa varable-vanabel terscbut dianggap pentng wowk ditelits

berkaan dengan pengarub gerder terthadap kinema audior d lingkusyan kantor



akuntan publik. Perinclan masing-masing proksi kmerja yang digunakan yang
digunakan dalam penelitian wm adalah.

Perubahan knea aoditor dan sis1 komiemen  organisasi,  komitmen
profest, motivas). kesempatan kera, kepuasan kerja, tingkat pendapatan  dan
tingkat pendidikan, benjadi
Komitmen Organisasi {Drganizational Commitment )

Komitmen Orpansasl  adalah  kekvatan  individu  vang  didefimsiskan
dengan dan dikaltkan bagian orgamsasi Hal mi akan merelleksikan stkap mdiidu
vang akan fetap sebapal angpola orgamisasi dengan kera  kerasmya .untuk
menggukur komitmen organisast digunakan mirumen yang dikembangkan aleh
(Mayaer dan Allen 1984} (ntrumen il terdinl dar komiimen organisasi aleksi
(thpuh) dan komitmen orpamsas konttance (hina tem) dengan ma poin skala
hkeri
Komitmen Professional (Pro fesional Cormiomeri)

Komitmen profesesional adalah ungkat dovailas mdwidu poda profesima
vang dipersepsikan pleh  ndividual| Scerang  professional vang  diantara
diwupdkan dalant sikap den tingdakan elsona - Sikaptva  ofis akunian  akan
menentukan posisinya drmasyarakal pemakasan jase piofesional Para penelitian
nu komitment profizssional  diskur  dengan mengirakan  nstrumen  vang
dikembangkan olch (Hall 1968, datam sumeckto, 1999).  Menunukkan
personakty Instrument m terdin dun lima pandangan vang diringkas sedemikian

rupa sehingga menjadi delapan belas e dengan hma pom skala likert



Muotivasi (Motivasion)

Motvigs  dipandang  scbapal  kekuatm  seseorang  yang  mendorong
scscorang  untuk  melakikan  tndakan  ertenlu atay  berpenfaku  tertentu
Pengukuran wm mengunakan pendekatan eon despelasi Pom wama dan teori i
adalah motivast 1rdividu uniek melakukan suals rekat usaha terienin akan
terganung hopada mili) wssha renenm alan terpantung kepada milar owcome yang
diterima  dari usaha vyanz dilakukan. jadi ada kemungkinan ussha  akan
menentukan kinerja dan mengarah ke omcome Terkadang sumu pemicu dard
suaty monvasi adalah alasan pertama kita bekena dan fak 1or linghungan sehingys
Rila salah saw komponen russk . maka akan mempenganuhi  kinerja  secary
keseluruhan schingea dapa -bunnfkas) kepoda motvasi unitk  mennelesakan
quatu persodlan yang dvindapi dalam fiegkop penyelesar pekepgan Penpukuran
motivasi mengunak an-inumes yong dikembangkar deh Jakes E. Hunton & al,
(1996) dengan sepulul item da Lirma skaka fiken
Kesempatan kerja ( Career Opportins)

Kesempatan dalam penchitian il dimelsubon sebagw) peluang mendapat
kesetataan dalam pengembangan atsy promost dan mendapatkan lugas sTla
mendapatkan gap besertz kenakan sccara berkala Karens scsum dengan Linghkal
perubahan sccara polilik den ekonomi vang tabun ; tak akan sama denpan tahun
kedepan, biasamys kesempalan kega hamva datams kepuda seorang vame telah
herpengalaman  schinpga  orang-oranp yang bam  akan terhambal  ontuk
mendapatkan tempat yang sama dalam bidang pekerjaan sang sama karena

umumnya penguna jasa pekegaan cenderung memibh  vang  berpengala mem



.
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Rarena skap vang menung mereka merekny yang tiduk berpengalaman akan

membuiuhkan baya tambahan unuk mengadakan pelatthan-pelatihan lersebut
Untuk  pengukeran  kessmpatan ke diptmakan  instrumen e vang
dikembangkan oleh (Gegory E Truman dan Jack. Baraudi 1994), Terdin dan
empat tem dengan lona poin skala hkeri.

Kepuasan Kevpa (Job Satis fuction)

Kepuasan kerp didefinisikan sebagal tingkat kepuasan mdiidu dengan
posisinya dulam organisasi secara reluive. dibandingkan dengan (eman sekerja
lam sehingga udak timbu! kecemburuan yang akan menghasik an suaw ketidak
harmonisan dalam sualy paying peckeriaan., Kepussan keca pads penelitlan mi
diukur  dengan mienggunakan nstrument any dikembangkan olch {Joseph
M.Lakin 1990 wrdini dari empal nem dengan lima point skalg liker,

Tingkat Pendupatan ¢ {faspiag Income)

lingkat pendapatan adelah jaminan (ethatlip kecukupan yang diperoleh
Seseorany sebagal anjaran yang ditering sesuai dengan bidang dan jubatan yang
diberikan yung terkadang hirus diben insgnul hanus bapl yang membuoat satu hgl
yang membanggakan  atau susty prestasi dan pekeraannya  tersebul tanpa
membedakan perbedaan schingga dapat memacn unluk meningkatkan semangat
uniuk terus menjaci yung ferbalk. tingkal pendapatan jiga sangal berpengaruh

positif.



Fing hal Pendidikan (Educasion favels)

Tingkat pendidikan adalah suvam dasar dlmu forma! yang dudapal dengan
cara  belagr  disekolah  ataopun  tingkat  lanjn  sshingga  pantinya  akan
menghasikan sua shll dossar yane cukop utok memprediks) suam hasil vang
akan didapat berdasarkan skl dan tinghat pendidkan vanp didapal ataupun
pengalaman yang didapat berdasarkan pengalaman kerja bisa menjamin akan
kelayakan dan hasid disumiping nngkat ketelitian uniuk mampu menpidetif] kasikan
s masalah yomg akan diselesaikan dalam wakw yang sudah ditargetkan untik
dapat  diselesakan  secara  bake dan mebiaskan bap  plhak-plhak  yang
berkepentingan  { Larkin. 199(0),

35 Identifikasi Variabel

Indentitikasl Variabel persepsl i divkur dengan 18 perényagn yang
memakai Skala Likers, Perienyaan mengensi perbedaan pender oleh  penelili
dibuat dan disesuaikan ggar nanthya aken dapat memberikan sugiu hasil dad para
responden berdasarkan populasi dan sampel yeng telah digebutken Foin-pmn dari
peranyaan iersebul adalsh ade hobungannys dengan aniara Jan menyangkul,
tian din rasa mengindentt tasikan - dengan wouan, mempunyai  komitmen
organisast  dengan  pandangan probassiond]; ddatva Sualu  kepercayaan  dan
peneriamaan pada mlai profizsi, komrmen tidak ads hubungan dengan penpgalaman
mtermal audit, tidak adenya perbedean perkembangan karir, lerdapai perbedaan
komitmen wang dilatar belakangi cleh factor latar belakang kehsdupan masing
masing orang boleh Udaknya mcperima hadiah  dafam  bentuk spapm dan

berbagal alasan yang melaiar belakangmya, dalam membentuk tm kega  adama



kebijakansanaan untuk menulibs rekan vang untuk alasan puna mendapatkan hasil
maxsimuin, keberhaslan yang semperma merspak an hasl dan skl dan ingk s
pendidikan, adanya perbedaan promos, auwditor yang lebibh berpenpalaman akan
memberthan hasit yang memuaskan, admya tdak pemimpin perempuan sebagi
gtsan yang akan memberkan hasi secara maksimal tinpgkal penpalaman dalam
bidamy yang senps aau yang Seungkad, tngkat pendapatan sang dierima
herdasurkan  hal-ha! vang menyandon pendidikan dan pengalaman, motivasf
untuk  pendorong  semangat dalam  hal membae un suaw shap umuk  dapal
mengubdikun kepada suatu jawatan aldupin anslilust tempat auditor bekerja,
komitmen untuk organisas), kepuasan kerja, komitmen profizssional, kesempalan
kerja, tingkat pendidskan dan tingka1 poenclapatan’ Vaniabel wang akm dinkur
dalam penchian im adalah perbedaan kinerja audilor znigra audior pria dan
auditor wanita dengan meénpunakan “pertanyasn mengenal perbedaan gesd o,
Disamping 1w pengujian - difokuskan kepada  Lomilmen  orpanisgs),
koritmien profest, monvasi. ke semgakn kena, kepuasan Eerja, finpkal pendapatan

din Ungkat pendidikan. Selan pitn'ya skor” penilsan jawaban ditenwkean sebapai

benkut -

(55)  Sangat Setju 4
{S) Setuu 3
{18) Tidak setuju 2

(RR) Ragu ragu |



3.5 Teknis Analisis [hata

Analisis dis merupakan suma pwoses pengelolaan daa yang telah d
kumpulkan  sebelumnya.  Perlikan  alat vang tepat dan  memadai  akan
memberikan sustu hasd uji yane bemar dan dapat dipercava Dalam penelitian ini
akan analisis yang digunskan adalab anghss kuaniitaafl untuk mendapatkan
menganalisls data vane berwnjud anpgkaanpka sang diperoleh dan mpeapan
respanden  dalam  kuesoner yang diberkan Dasz sang dk umptikan dalam
peneiitian ini ahan dwp vahidinas dan reabilitas dengan banan program SPSS
terlebih dahulu schelum diadakan proses analisis te richih knjut
A Ui Kuglitas Data
| L Validheas

Up Vahdias digunakan vnwk mengukor sshoateu vabd setidakma suatu
kuesioner. Suat kuesioner dikatahon vabd jike perapyean pada hucsioner
mampu unuk menggungkapkan sesuatu yang divkur oleh kwues oner 1ersebut,
Validitas afat whur dhlakukan dengan menkoselas antara skor vang diperoleh
masng masing peranyaan denpan sk kotal vang mervpakan hasil penjumlihun
skor scluruh pertamyaan - Alat penpukuran dikatekan |memiliki validitas apabila
korelas aniara skor pertanyaan dan skor {ofal hasus signfikast berdasarkan afat
ukur statistic tertents ( Iman &hozali, 2000,

Dalam penehban im digunakan tekmk korelasi persen yailu menyghi tung
korelasi antara masing- masmg butr pertanyaan  Apahila mila korelasi porson

tersehut mendekati saw maka dapat dekalakan bahwa ada hubungan vang eral



U swemfikasi dilakukan dengan membandingkan mlar © hmng dengan nilar t
tuble wnnik degree o fredoom (DF) = NK dalam kal ini adalah Jumlah sampel
dank adalh umlah konstruk. Pada penelitian wm didapat dihitung denpan alpha
005 pka t hitung tebth besar dari 1 1able dan t pogitif, maka buur pertanyaan
lersebut dikatakan valid Maka T rable > T hitwng dimyatakan valid.
2 Ly reliabihir s,
Reabitas menunpikan konsistenst alal penguk ur didatam gemin vang
sama, Suatu alat pengukur dikalakan reabilias jika mifad Crombach ALPHA (A)
=060 Untuk fisp kwesioner masing-masing yariahel (Nunnalty, 1996 dalam
ghogaii, 2002).
Kadah pengambil Keputusan dengan cranbachs aipha;
L. Apabiia U06%) maka tem perlanyaan vatiable (ersebut hersmtus reliabel
2 Apabila 0,060 maka tem pertanyasn variable bersiatus nidak relaibel,
R Uy Hipotesis
Independent Sample T Tesl (up bedd wtuk di sample ﬁﬁdﬂpendem.-" bebas)
Tupan © Membandmglan rata-cata dhan dug group yang nidak herhubungan
sa detigan yang lain. Apakah kedpa group tersebut memipunyar saty dengan rala-
fala vang sama atgukah tdak secara swnitikan Da yvang diginakan untuk
anahsis i umumnya kualitatif, dengan asurma daa berdistribysi normal dan

Jumlah sample sediki.
Pengambilan keputysan
Jika ¢ htung > ttabel | maka HO ditolak din menerima HA

Jika { hitung <1 tabel maka FE) tidak dapat ditolak {mensrma HO)



BABIV
HASH. PENFIL.INAN DAN PEMBA HASAN
Pada bab IV mr akan dijelaskan secara menyeluruh tentang hasil penclitian
vary telah dilakukan pada mstanst terkat Dimular dani pnlah respon rale (data
sampel yang berhasil ditabulasikan dan dijadikan sampel dani sejumiah kuesione o
vanp disebarkan), anahsts deskriptif (gambaran wiemtitas dan rcsponden atau

somple), Wi validitas, uji realibdas dan up hipoiesis

4.1 Deskriptif Olrjek Penelitian

Daa vanp dihasilkan difvmpolkan selama 1S bulan dan bulan men awal
hingea pertenpahan juli 2005 jumlah kuessoner sehirshaya mencapal 100 lembar
dan tngkal pengembalian mencapas 80 Y%, dengan cara peavampaian kusioner

secara langsuny yang diugukan. epxts para respondn.

Distribusi Tingha: Foagembalian Kuesioner
Tabel |

Rineie Kuesioner

Responden Kiestoner vaig | Tmepkat Kugsioner vang '

discharkan penpembalian terpakal

Akuntan publik

Akuntan mternal 0 e har 3% 1 20 lembar

penisa haan

Sumber : Dt Primer




Selruh Kuesioner yane diberkan kepada KAP dan perusahaan ada yang

mencapal? kak  Dan 1zhel diatas dapest dikefahai bahwa data yang dikumpolkan
mencapal 8} [embar dan ungkat pengembahan kuesioner B( %,
Up vahditas akan dikatakan valid bda inteumen 1ersebut memihikr kemempuan
untwk menguk ur apa vang sehansnya divkur Uy rehabilias sebensmy s ada lah
alat untuk mengak ur Satn kuesoner yang mergpakan indicaror darf vanable atau
konruk. Sualu  Kuesioner  dikatakan rebabie  atan  handal jika jawaban
sesearanterhadap pervataan adalah konsisten atae stabdl dan wakis ke wakt,
Dalam penelinan im data yany dkam dwlsh adaiah data dan hasil jawaban
responden yang memberkida jawdhan dan akam didlah dalam SPSS sehingga
nantinya akan didapal basil sang memberilan gambiaran temuang  per bedaan
kinerja audicor pria dan v ania

Responden daiain penclitLan wi adalah orgrnyg yume bekery dalam bidang
akumtansi pada kantor suditer publik dan adinr intenal & perusah: yan-perw: iahaan
vang terdapat diKeta Semarengpunlah responden  waitu # orung  [niuk
mengeta hin gambargn umi ientang pambaran amum Tentang identitay e spenden
dapat diketshui dan selurnuhl jawabon Eiiesionér yong disebarkan pada responden
jawaban lersehut digolomgkan menjadikan erpat keadaan jumlah responden vatu

umur, jems kelanun tngkat pendidikan dan laina bekera.



it

4.1.I Karakteristik Responden Berdasarkan Umgr

Umar merupakan safah saw fiktor varg mempengaruhi respornden dalam
men jawab perbedasn gender, dam wmur dapat dikclahui pengalaman dan lama

bekeria

Tabel

Alourtan |

Umur  Auditor independen k) internal O |

| 2330

- 30-40

a0

Dhatas

| Jumlah

Sunther - Jc.-.u or f

Dari bl | NIEEUQ_A g —
mendominast yare e ’ﬂﬂLﬁp | ‘ﬂﬂt

sedangican akuntan mtemal pemsa]‘nan"é?ﬁmmasi oleh respmdt:n vang berumur

23 - 50 dengan tinpkat 37 59%.
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4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkuan Jenis Kelam i
Jems kelamin uga mempakan suatu faktor gender vaim demogeaps,
sehingpa  dan jems  kelamin  dapat  diketshui  tinpkat gender mana  vanp
mendominast dalam persepsi Perbedaaan gender dalam profes sebagal auditor
Tabel 3

IResponden Berdasarkan Jenis Kelumin

| Jenis  Auditor Audiror B

Kelamin Independen | %o Internal %
. Pria 15 480 ) TR,
~ Wania = ek 0 \IE, 42%
|

"Tm]ah Y &N a4l v 2 NIB

Swntber : dati primer yong dioluh k2

Duri tabel  dimas  dikesahui jenis Kelsmin untuk - audior | independen
didominesi olch swaniiz dengan. 2spenden 21 orang, uatak auditsr inernal olch
prig dengan responden 32 Oramg Selungga-jemis kelamin dalam penelitian ini
lebuh bunyak didomimasi olsh wanita datam men jawab perbedasn gender terbadap

audiior internal dan mdependen.

4.1.3. Karakterl stik Responden Berdasarkan Pendidi kan,
Pendidikan merupakan dasar keahlian datam melakukan sugtu peker jan
Apabila  pendidikan  ang  ditempub  pads  jenjang  alas  maky  diketahul

professionalitasnya.
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Tabed 4.

Responden Berdw wrkan Pendidiksn T erakhir

_]Fe-ndldlkun Auditor Andiloz
) ndgpe nden | % imernal %
SMK 10 SR T 0 =
|
! 03 | T 3 3 0 -
] 12 30 33 83 |
- .i ) i
52 5 ! | 7 17
TIMMLAH
o

\\ UNISSULA /|
4.1.4 Karekteristik 'a- M}Mh ‘

| —
lams bekeria juga mempengarubi respanden dalam mengambil persepsi

oleh zudtar. Karena lamanya beker ja Mga mempengani profi2sionalitns dalam

ha! i pengalaman dalam menghadape kasus kases khususwa g urtans:



e |
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komibnen [roiesional,  kesempatan kerp impical pendapatan  dan tmgkat

pendidikan. Schelum melak ukan ul sahditas penclii melakukan pre-lest kepada
yang bekerp pada bidang audit dikantor audior independen, auditor internal dan
perusahaan maupun KAP berikut uj dae: validias dengan mengunakan PSS

4.2.2. Uji Reliability

Alat untk mengukur variable atau kontruk dari suatu kuesioner. Suzf

kussionar dikatakan rehabel atau handal Jka menjawab scseorang terhadup

petuyatan adalah komsisten dan siabil darf walou ke wakuy (Ghazali, 2001).

Apatila cronbach alphu = 0,60 maka iten pertanyaan rehiabel, begitu puly

dengan sebaliknya, hereat hasil up.r2habulity
Hasil Uy Rchiabilsty
PrEFEMethod | (space saver) will be used for this analysis ##e#4e
RELIABILITY "ANALYSIS - SCALD {ALDP A

Mean S Dy Cases

L KO 51375 JO0 R0
2 KP 7.8625 14209 800
3. MITS 86375 L808G 80,0
4  KKJ 72750 Le6IH 800
5, TKP 63750 13629 g0
6 TPND 6,0250 13960 300
7 KSMPK 8.5125 12628 w0

Nof
Stansiics for Meag Variance  Sid Dev Vafiahisg
RCALE 49 8250 13 5384 3,6795 7



Tabel &
Lama beherja
i'_Lama Beketja Audtor | 9% Auditor %
internal mtemal
I 31 = ® | W
7.0 9 | 2 12
Lebth 11 ih 0 TE 0 | -
Jumiah 403 ig | 4 i 0

[ _
Sumber ; Date prifeer yong diotufl

42 ['j Kualtas Data
4.2.1 Lj Validitax

Up  Vahditas dilakukan sceara statstic, - mtrumen  digusun melaiy
perbedaan gender b Indonesia yang lelah dimodifikast terdicl atas 12 pertanyaan
varg dijwnlahkan menjeh 7 #em pedanyaan  mengenal kemitmen organsasi
dengzn pandangan proflizsonal, udanya Shalu koeporcsyaan dan penerimaun pala
niai profes, kemitman udak ads hubunean denan pengaliman mternal audi,
bdak adanya perbedaan perkembangan karrr, terdspat perbedaan komitmen, boleh
hcaknya menermma hadizh, dalam membentuk tim ker@ adanva kebijakan untuk
memilih rekan yang sejenis, keherbasilan merupakan hasit dan skill dan tmgkay
pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor lebih memberkan hasi yang
memuaskan, adanya tidak pemimpin  percmpuan  sebagal  aasan,  tingkar

pengalaman, tingkat pendapatan, mothasl, kemitmen organisas,, kepuasan kera,



lermn-total Statisiics

Seale Scale Corrected
Ivican Yargnee  ltem- Alpha
if kem i ltem Total it liem

Deleted Neleted  Comelation Deleled
KO 43 6K &6 0226 SRR B354
k¥ 44 9625 70,4416 bal174 KRR
MTTES 44, 8BTS 72,7239 Al76 9570
KEI 44 5500 Fl1620 344 B
TKP 44 4500 70,7190 6] 883

TPND 448000 680987 8528 0977
KSMPK 443125 70,8758 6008 R85

Rehabiity Coeflickents
Nof Cases 800 Nof tems = 7

Alpha = %355

Hasil Croscbach. sebesar 00,8335 anpka i jauk > dan O060 ndi dapar

distmputkan relaibel dan begiiu sctertstiva mentirul dala deias,

43 Lji Hipotesis
Untuk vy hipotesis i digunaksan dengan anallsts wanu

a2 [engan levene Test, dyp apakah variance populast kedua sample

lersebul sama ataukah herbeda

b Denpan t ®st. an berdasarkan hasil analisis nomor a, diambil suatu

keputusin



Jika hasil lcvene Test menunjukan babwa varance kedua populast sama. Maka
harus mengunakan asumst Fqual Varance sailu dengan mefihat ( hitung
dibandmgkan denran tabel ¢

Jika 1 Butung > trable, maka 110 diolak dan menerima HA

Jika t hitung <<t table, maka [X) ndak dapat ditolak {menerima 110}

Alau

Jika probabibras = 005, maka HO vdak dapar ditolak {mencrime TI)

Tiha probabilitas < 0.05, maka H drelek den nignenima T1A

&2
UNISSULA




4.4 Pembalissan
Tabel 23

Perbedann kiner ja auditor pria dan auditor wanita

| Persamaan auditor Hasxil Per hedaan auditor Elasil
Komutmen otpanisasi (1443 hMaotast 0004
| Kotmumen profest 0462 | Twmghat pendapatan 0,001
 Kepuasan kema | 0,368 | Tingkat pendidikan 0,003
L . Kesempatan kena | 0goe
llJumF i/ (R | lumiah |0 017—|

Numiher ©dafa yong rtia{ﬂ.;r
TMastl darl penelian m membenkan svam vasg berbeda denp an penwy jian
mdependent T est dengan, Komitmen orpamsast etunwkan mkn - p 0,443
lebih besar dan 0005 berarti ada kesetiwraan konutmen profes o 0462 =005
yang herarts adanya keselatasn, molas: memmjokan mlai p 0004 < 0,05 vang
menunukan terdupal perbedgan, | kepuassan kega mlal —p G009 < 005 vany
menun ukan adanya perbedean, lngkal pendapatan dengan milai p (1,001 < 005
vang berate memmbkn perbedian Gntara auditor pria dan sodeor wania 11 6
tnghat pendidikan dengan mibar -p 0603 < 005 yang menunjukan perbedaan,
Kesernpalan kerg —p 0009 < 0,05 menunukan perbedaan dan perbedaan kineria
auditor pria dan wanila menumukan hasil 30 4 terhadap perbedaan Sedang
penelit wang sebeluwmnia vang dilakukan oleh S Trinaningsih, UPN Jawa

Timur (MH1) meng tasthun  data yéng memberkan suale gambaran habwg



HABY

KESEMPUT.AN, RIFTERBATASAN DAN SARAN

5.0 hesimpulan Penclitian

Berdasarkan bastl peneltian anahsis data dalam penelitian m menunjukan
hihwa ietdypal  perhedaan  Sedanckan hasil m juga memilike persamaan dan
penehtian yang terdahulu mana persamaaan  Komidimnen ergamisasi, komimen
profes, kopuasan kerja, scdamp perbedaan terletak pada  momas,  ingka

.:,'_-'
pendudikan, nngkat pendapammn kega  Dasi im dedukung s

tlan penghian schclumjy S q.nr:ng emukakan balnwa ada
hesclarizan - kamim ; i | kepl!ﬂ.&ﬂn ke
HNlATE uud . : - pupeitian Ahitn
Abvdurihum '
arganas o
Chairimi {l?ﬂ.i..'

|
Scdanghan pendupatan, tinghat

e
UNISSULA
sl i

. \ / :
Pz dan auditor wanmie STemIEm s pevcuknE pentelitian sebehumma Samehw

pendidihan Jdun ke diian amarg audnoe

(0% oy atzhan balwu terdapan pethedaan hepresan kerpe antarn aadior wanma
sedat vhatt Joseph 3 _arkin (1900 mengunagkapkan bahwa gender mempunsar
hunan veee huzt Dlwa pepawar wamia oo burang paas dibandmykan
dervanpresiava bak=lahi. peaclnan lame wung dilakukan Lekhan (KA

i whaphan kunct sokscs pada bodang akumtan publik membuetuhkan sifat



peesteren dpe maskulin gang ungpsilal maskubm dmaksudkan menuntut orang
untuk lebsh berorsmiasi pads herjaan, objektf spresif vang wmumin¥a dumihki
pria afisan imovang menpeng anin kepuasan kera pada wanla |, Karcna wanita
Jebhy bersilat pasil, lembut, oremtast pada perumbanapan dan lelb sensilf
5.2 Keterbatasan Penclitian

Ada beberapa keterbatasan dalain penclitan i yang memunghinkan dapal
memmbulkan bias atau kelidak akuratlan pada hasil panelitl';n i, Pertama metode

penzhiian mefalul Kuesionor - perehn hdak dapat melakukan waswancara atay
leshbul langsung dalan akinotag dorpanisast KAP dan perusdhaan. sehinppa
kesmnpralan  hanya Derdasarkan dag vang dikamputiun melaly ntrumen secara
lertulis. Keduo penelidian i hanys dapu disadikan dnafisis pada obiek penehtan

secara lerbatas  ketlga pengunan tes respon bias fidak dilakikan seliineea 1iduk
dapat meny clabur peodaruh wog resporbs

3 Sarun

Adarya  perbedann  peneiian i pang dungkapkan dazis, penelin

berharap hasil pereliian w dupst menambah wacana dan | hrcrawre A Unddns

berpritaku, Sclam 1 dihara phar dapar Metuetani b phak — pihak  terkan

3 T caye ' v = -
sebagm dasiur menyrantbil dar MEHZEMDATL KAT SUmbr dava oteanisasi sohino
. = . it )

dapar menmgkatkan kmegs audinor SeAra oplimal

Uatuk peralinian selanuinng perlu Tempetimbangkan keferburasan vano
= i} ! Ly

lendy by pemsdis oy oatp aeatni munekin melylkarn penclian puda protes
[

liny



MFTAR PESTARA

Arama -N and K Ferris (1998 Orpizatumal profizionsl Conthel smong [ S, Jurnal af
Pavsholops s 199 153.161

Anskuntoro, 501974;. Prosedur penelitian @ Suatu penckkat m - edisns Revin IV P
penerbit FE Rika Cipta.

[lem, {1974} lhe measurement of psyvchologieal Anndrogyny . Joarsal of Cosisulting
and Clinical Psvyehologn 42 12) 135156

Faluli Masue (1996} Merperser konsep gender din wransformasi Sosial. Yoyakana |
Pusdabar Pelsjar.

Eaghly Alise, [I{99%]. Sex Ehl]erence hinror A Sosd role nterpi 2tation
blldale N Larcnce 5 : ‘

Fandoke T H(lt# I
PRPE.

Hasibuan Chrysantt PT
Crimdinedsa

Haws, Robet D dan Het apsd female

employers. e €F

Lakzmin, 4w Kanan !It ] Eﬂ rﬁ E E pnt M & m /i b
PErempuan yang hﬂ' i F ‘ 1 L? / .

Simekro. Agns (194} Pu:r m laner ja lakn-taly den wamea pa ;J{anmr akantan
public FE HOM -

Santoso Sy oh o (20801 PSS Mengelola datr staaisiek secar prolossionad, Penebnl P
slen media ke pusmtmde kelompok grandnme-da  Jakana

1 Damog:ah (2008 ) unal Pabe dasn pends antar skuntan publik ais-dsa Jdo
perampuan 4 PN Sswwabavs
Reksatarpodiprogo, S1 K Manaseman Sirmegn BI'EE Y opaiii

Stephan I RBoblus (1996 ¢ Pealakn ureanias - homsep Lomimosorsawmal, aphikas Fdisi
Bajuesa



LANDPIKANT
Pervatuan tentang perbedasn kmerp
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ABSTRAKSI

Auditor merupakan sebaah prolesi yang barus mengunakan komitimen dalam
melak sanakan profesi dengan penult angpung jawab, sehinpga diperoleh kepercayaan
[2an penguna jasa dan para khen yang membutuhkan jasa auditor. Apalila klien tidak
percaya kepada audilor maka profesi auditor nidak akan pernah ada. Sehingpa auditor
ditunint wmtuk dapal menjaga sebak baknya suaw kepercayaan dari orang yang
membutuhikan bantuan dibidang kevangan atan pun rekan bahkan kepada atasan,
Pemermtah  skhir  akhir ini kerang  percaya erbadap akuntan dalam  negeri,
Sebenarnya seorang auditor akan mendapakan sesuaty yang memberikan kebang gan
apabila. adanya, kemilnen orgamsasi, komitmen profesi, molivasi, kesempitan kerja,
kepuasan kerja, ungkat pendapatan. tmgkat pendidikan, Adama laar belakang
lersebut maka peneliti mengelengahkan gudul = PERBEDAAN KINERIA ANTARA
AUDITGR PRIA DAN AUDITOR AMANITA

Jems penehuzn pymengunakan dot subjek. Pata subjek merupakan jenis daia
penektian yang berupa: opini, ikapy pengalaman atat, Karekwerisik sescorang atau
kefempok orang. satig menady Subjek penelii:in. Respon- data wtr berbentk respon
terlulis yang diberikan sebagal tnpedpan atas pentanyamr emulis (hiesioner) vang
diajukan  penelit  dengan  dua  sampel. wwditor, ‘nterual perusahaan, auditor
mdependent. Sedangkan sombe;) data yaj @ diperoleh i adalal primer dan sekunder.
Lata primer merupakan-dats yang dipersfel Yangsyrg dart sumber pertama yang
kemudian diolaly senc Datd sckunder adafah datn - ang Lok langsung, diperoleh
dengan media paraniava atau diperoleh dan dicatni pihak fsis Dalam penelitian ini
anglisis yang digunakan-acadab analisis kuamaut wik dapa. menganalisis dan yang
berwujud angka-angka yang diperoteh, dui_tappapan respon dalam kuesioner yang
diberikan. Data yaiig dikumpulan dakan pesclitian i akan duyi validitas dengan
buntuan program SPSS terlcbilt dalwfu schelum diadakan, proses lebih lanjut.

liasil peneliva’ mng hiehguaahan mi ndependen ' T test yang menguji
persamaan dan perbedaan diperoleh liasil 10°F persamaam Kotnitmen organisasi dari
ol put 3PS hitung—sebesar 0932 dan—sigoifikan pada 005 HO 2 komitmen
profest sebesar 11,42 dan signidkan pada 005, HO 3 motivasi sebesar 0004 dan
ndak sigmfikan pada 005, 1K} 4 kepuasan kerja 0821 dan signifikan pada 005, 1K)
5 tingkat pendidikan 0003 dan ndak sigmifikan pada 0.05, 110 6 Kesempatan kerja
ﬂ.ﬂ;“]nlgiélk signifikan pada 005w KO 7 ningkatl pendapaian 0,000 fidak sigrifikan
pada 0.05.
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BABt
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peruangan kesetaran gerder adalah terkait dengan kesetaran sosal amara
pra dan wanita, ditandaskan kepada pengakuan bahwa ketidakseraraan gercder
vang menyebabkan oleh disknimnas: siruktural dm kelembagaan. Perbedaan
hakiki vang menyangkus jents kelamn ndak dapat diganggu gugat (miszl secaa
biologis wanita mengandung), perbedean peran dapar dubah karena bertumpu
pada fakior-faktor sosial dan sejarah, Bidang akuntan publik yang terkait dengan
banyak disiphn dmu sostal enlonya chen sangat dipengaruli oleh  hal-hal

tersebul.

Terminologl gendor dalam imusilmu sesial. diperkenankan sebagai acuan
kepada perbedzan amtara pria’ dan waiils tanpa  konotasi-konotasi  yang
sepenuhnya bersifal bielogis {Mdandy Macdonal e al 1997} Jadi rumusan
gender ini yang merujuk kepada perbedaan-perbedaan antara prin dan wamita yang
merupakan bentukan soszl | perbedaan-perbedaan yang tetap muncul meskipun
tidak disebabkan oleh perbedaan-perbedasnbinfogis-yang-menyanghkut perbedaan
jenis kelamin, Rumusan ilmu-ilmu  sosial juga mengenal istilab bubungan-
hubungan gender yang metupakan sekumpulan aturan-aturan, tradis tradisi dan
hubungan-hubungan somal timbal balik dalam masyarakat dan kebudayaan, yang
menentukan pembagian kekuasan diantara laki-iaki dan wamia. Sedangkan sstilah

“perdukn gendzrUadalah perilaku yang tercipta melalui poses pembelajaran,



bukan sesuatu yang berasal dari dalam diri sendivt secara alamiah atau takdir yang
tak bisa dipengaruhi oleh manusia,

Sejarah perbedaan gender amtara pria dan wanita terjadi melalui proses
yang sangal panjang  Terbentuknya perbedaan dikarenakan olech banyak hal,
diantaranya  akibat dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi
secara sosial, kuliur, atau melalui ajaran agama maupun Nepara. Perbedaan
gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan ketidak
adilan, baik pra ataupun wanita. Mamun yvang menjadi persoalan, lernyata
perbedasn gender merupakan sysem dan strukiur dimana, bak bag kaum pra
maupun wania. Menjad korban sywiers ersebut. Kepdak adilan dimanifestasikan
dalam berbagai bentuk, yakni® & marginalizasi, proses pemiskman ekonomi,
subbomasi dalam pengamtilan kepuusan, séreofype, dan diskriminass ( fakih,
1996).

Bidang akuntan publk merupakan salah saty bidang, yang ndak terlepas
dan dhskriminasi gender. Dalam saw penelitian yang dilakukan oich W alkup dan
Penzau tahun 1980 (dalam Trappet, 1989}, ditemokan bahwa 41 % responden
yang mereka tehh, yaity para akunitan publk wanita meningualkan karr mereka
karena adanva benwk-bentuk diskriminasi yang mereka rasakan Di  Indonesia
sendiri, masuknya wanita dipasar kera pada saar ing menunjukan jumiak vang
semakin besa (sunaryo,997) Sementara itw Hasibuan (1996 ), mengalakan
babwa meskipun jumlah wanita kadr meningkat secara signifikan, adanya

disknimmasi terhadap wanita tetap menjadt suatw masalah yang cukup besar



Akuntan wanita mungkin menjadi subsek bias negatif tempat kerja sebapa
konsekuens: anpgapan akuntan pubhk adalah profesi sercerype laki-laki Dyg
pen jelasan efek negatif dan werenfype gender pada akuntan publik wamita adalah
situcttwnr-centered  dm person-centervd  (Maupin,  1993).  Swnaaon-cenfered
merupakan pandangan vany menggap bahwa penerimaan terhadap budaya kantor
akuntan publik  merupakan hal penting yang menentukan pengembangan karir
yang professional. Person-cemered merupakan pandangan tentang bias genddr
yang berdasarkan Sex-rale  fmventory-ma.  Pada umumnya  mayoritas  pria
menganul - Persorcentered,  menjadk  penyebab  rendahnya  kesempatan
berkembang bag  karir _akuntan wvanita; | schingpa mereka menyakini  dengan
karckteristik  personal e stereci yped  sebagal  penyebab. berkurangnya
kesempatan bekerjg bage- akuntun wanita.. Bem () yang mengklarifikasikan
sifit personalitas menjadi iga karekierisik 321§ maskulin, feminin, dan netrai,
Lehman  (1990). menginterpresiasikan adanya perllaky steerentype  maskulin
merupakan fak lor kunel keherhasilan daci kantor akuntan publik v sendiri.

Lingkungan  \pekerjaan apabila-terjadi mesalah, pegawai pria roungk in
akan  merasa  ferantng  wnwk menghadapinga | bandingkan  untuk
menghindarinys. Penlaku pegawai wanita akan lebih cendrung untuk menghindan
konsekuensi konfik d bandmng perilaku pegawal pria, meskipun dalam banyak
situasi wanita lebih banyak melakukan kerjasama & bandingkan pria, tetap

apabila akan ada resiko yarg timbul, pria cendrung lebih banvak menbantu

dibandingkan wanity (Eaghiy, 1987).



Penelitan mengenal perbedaan kincrja fakilaki dan wanita pads kantor
akuntan publik telak dilakukan oleh (Sumekto, 1999), hasilnya menun jukan
bahwa ada kesetaraan motivast, komitmen organisasi, komitmen profesi, dan
kemampuzn kerp antara auditor lak idaki dan wanita Sedangkan untuk kepuasan
kerja menunjukan adanya perbedaan antara auditor laki-laki dan wanta. Hal i
mendukuny penelitian sebelumnya, yalu pengiitian (Josep ™ Latkin, 1990)
mengemukakan bahwa gender mempunyai hubungan yang kuat dengan penelitian
kinerja pada kepuasan kerja. Danl penelitian tersebut dapar dilihat batwa terdapat
perbedaan maupun kesetaran akibar penlaku gender yang tidak berlaku secara
mutlak pada semua ndikator. ‘Dan seluruh ndonesta yang telah terdaftar pada 1Al
telah mencapa: jumiah 453 KAP dan ini aken terii bertambait sesuai dengan
pertumbuban 'dan pembangunan negara, dar khususnya dikota Semarang Jawa
Tengah ada kurang lebiti 16 kantor akuntan pubbk yang merupakan kantor auditor
yang cukup terkemuka dan diataranyva ada cabaily darf KAP yang berpusat di
lakarta, inilah alasan jang mendasari penciitl. mengadakan peneiitian disin
Apakah adanya kesetaraan pada indikator- dan terdapat pula adamya perbedaan
pada beberapa indikator lainya

Berdasarkan latar belakang masalah 1ersebut i atas maka skripgi 1

berjudul : “ PERBEDAAN KINERjA AUDITOR ANTARA AUDITOR PRIA

DAN AIDMTOR WANITA »,



L2Perumusan masalah.

Berdasarkan ursian dimuka yang dilatar belakangi peneliti, maka dalam
penelitian dirumuskan permasahan dalam bentuk pertanyaan sebagar berikut.
“Apakah terdapat perbedaan kinega antara auditor pra dap wanmia  yang
diproksikan ke dalam komitmen orpanisasi, komsimen profies, motivasi,
kesempatan ker,  képuasan kerja, tinghat pendapatan dan tingkat pendidikan
pada kantor akuntan publik dikota Semarang Jawa Tengah tzhun 2005
1.3. Tujusn penelitign

Menganalisis perbedaan  kmerja antdea auditor pria dan waniia pads
Kantor Akuntan Publik_dkai@ Semarang 1ahun 2008 yups diproksikan ke dalam
Komitmen orgamigasi, kemiimen profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan
kerja, pendapatan kerja, vingkat pendapatan dan tingkat pendapatan.

L4, Manfant Penglitian
Hasi penelien ini dibarapkan dapal memberikan bukii empiris ada
tidaknya perbedaan kinerja antara audiior. prerdan wanita pada KAP d kota Jaws
Tenpah
L. tlasii penclittan im difarapkan dapat memberikan sualy wacana informasi
masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan rekruilmen  pegawal,
penilaian kinerja, perencaan kerja, pendidikan profesi, den penctapan staf

2 Hasil penehtian im diharapkan dapat memadi bahan pada pengembangan
teor, terutama yang berkailan dengan akuntansi keperilakyan

3 Pengetahuan padz ekonomy akuntansi, audit ienlang perbedaan kinerja auditor

pria dan auditor wanita
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TELAAIl PUSTAKA

2.1 Landasan Veori
2.Lt Pengertian Kinerja Aadiror

Pergertian  kinerja auditor yang pertama di temukan dalan katmus adalah
penggolongan  secara  gramatikal  terhadap kemampuan sese:orany  untuk
meiakukan sesuatu yang bisa menghasilkan imbat balik schingga manfual yany
didapat memberikan sualu rangsangsan untuk tetap dan mampu lerus mendapatkan
secara positif  tampa dengan hatasan vang jelas  Pandanpan mengenal gender
dapal diklasilikasikan, perama’ kedslam e made! valle epwd) moded dan
cumplement  comribution: mode!, | kédua: kedalam' dia Sereotipe yailu xox rofe
Stereofypes dan mianergerted sicrem spes, (Aaranya N 1998} Maode! pertama
mengasumsikan bahwa laki-laki Jan wanila sebapal professional adalah 1demik
sehingga perly ada salu cara yang “sama. dalam mengelola dan wanitz harus d
scsuatkan akses vang sama. Model kedua berasumsi bahwa lald iaki dan wanila
mempunyal kemampugn yang  bebeda sehingga perlu ada perbedaan dalam
mengelola. dan  cara  menilai, mencatal  seria mengkombmasikan  untuk

menghasitkan suatu sinerg

Pengertian  kiasifikasy sfereek ype  merfupakan  proses pengelompokan
individu kedalam suamw kelompok, dan pemberian atribut karakieristik pada
individu berdasarkan anggota kelompok. Sex rofe  srereonypes dihubungkan

dengan pandangan umun bahwa laki-laki it lebit berorientasi pada pekerjaan,



objekf, independent, agresif, dm peda umumnya mempunyai kemampuan lebih
dibandingkan wantta dalam pertanggung jawaban mangjerial. Wanita dilain pihak
dipandang lebth pasif, lembut, onentasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan
lebih rendah posisinya pada pertanggungjawaban dalam organisasi dibandingkan
laki-laki. Mugic jerid  sereotypes merberikan pengertian manejer vang sukses
sebagal seseorang yang lehih memiliki sikap perilaku, dan lemperamen yany
umumnya lebth dimiliki laki-laki dibandingkan wamta. Kalau diteliy secara
cermat sebenamnya yang ter jadi lebih tepat dikatakan sebagal pembagian tugas dan
tanggung Jawab. Kaum lelaki karena tidak menpalami hambatan sk secars
alamiah dari sistim reproduksi / Tezenerasi | yang dimiikinya, akhirnya men jadi
terarah untk bertugas dan burtangpung Jawah dalam hal mencarr makanan dan
memberikan | perlindunpan pada pasangannya, Scdangkan kaum  wanita yang
secara  alamiah sefing. mengglamy  Balangan sehubungan  dengan  sisten
reproduksinya, akhimya terbentuk dan’ lerdidik uniok lebih-banyak mengurusi hal-
hai didalam rumah tangga (tempat tinggalaya) Karena inilah maka perkembangan
kekuatan fisik kaum| wanita. menjadi lemah- dan Jusiru. sebaliknya kaum wanita
lebih  mengembangkan  nilai-nilai feminimnya yang secara fisik menon jolkin
kelemah-lembutan, kehalusan, dan kecaniikan sebagai “daya tarik" terhadap
lawan )enisnya, dimana juga sefing  diupakan sebagal  "senjala”  dalam
bersang Hal ini berkembang sehingga secara perlahan kaum waanita mulai

tergantung kepada kaum Telaki karena Kemampuan "mempertahankan hidup” nya

tidak rerlatih seqara figik



Selain ity juga ditambah dengan berkembangmya dominasi kekuasaan dari
kaum lelaki yang semakin kuat, sehingpa lama-kelasnaan keberadaan waniia
secara tdak ekplist menpdi udak setara lagi dengan kaum lelaky Bersamaan

dengan fu, tumbuh dan berkembang pula peradaban dan swrukiur tatanan

ketidupan bermasyarakal yang jusiru semakin mengukuhkan dominasi kaumn
lelaki . Akan tetapi justru karena kelembulan, kehaiusan dan kecamikannya
yang terus herkembang, kaum lelaks bagaimanapun tetap tergantung pada kaumn
wanila sebagal bagan dari proses regenerasinya, Perlu diketahui bahwa proses-
proses fersebul selain secara (isik, juga mempengaruhi perkembangan menyl dan
kepribadion  baik  pads Kaom© | Clelakl o maupun  kaum o wanita

(Sumekie, - 1998} “nengeémukakun | babwa  aereoperdl  personuliy
maskulin (kepsmimpinan, personalitus yang Kuat, don asserfvenss) secara umum
mempunyai rangking yang lebih tinggi untuk Kastor wkumtdn. publik [ ebth lanjul
12 mengemukakan bahwa penganth negative soreotype peda wanita o kanter
akuntan akuntan publik adalsh disebabkan olch suaton-cenired dom poerson
cenfercd  Menurul | {Reksobar jodipopraje, © [99) - bidang akuntan  pubhk
merupakan salzh salu bidang kerja yang paling suli b&gi waniia karcna intentitas
pekerjaannya. Meski demikian, bidang im adalah bidang yang sangat petensial
terbadap perubahan, Jan  perubahan tersebunt dapst meningkatkan lapangan
pekerjaan bagl wamta. (Hasibuan, C. 1996) upa mengungkapkan bainwa sangat
mudah untuk mengetahu mengapa jumlah wamta yang menjadi patner lebih
s¢dikit dibandingkan dengan laki-lak: Salah satu alasan yang dikemukakan

adalah adanya kebudayaan yanp diciptakan ontuk Jakelaky  { patrierch ),



kemudian adanya wereo/ype lemtang wamta, terulama adamya pendapal yang
memyaiakan bahwa wanmia mempunyai keterikatan { komitmen } pada kelsarga
yang lebih besar dari pada keterikatan ( komitmen ) terhadap karir

Adanya kenyataan yang spesifik dengan kondig' d  Indonesia pada
umumnya dengan latar budaya, kulr, lingkungan sosial dan peran gender yany
saling bersinergi secara lebih harmonis, sehinppa terdapat kemungkinan beberapa
kenyataan yang berbeda dibandingkan dengan uraian hasil penelitian sebelumnya
(Dan penclitian & Amerika). Kesetaraan gender d Indonesia juga mempunya
eksistenst yany kuat sebagai konsckuensi logis dan ditandatanpaninya konvens)
penghapusan  sepals  bentak diskrinvinasi ierhadap \wanita oleh pemerintah
Indonesia pada 1anggal 29 )il 1980, tentany kesémpatan datam lapangan kerja
don perkerjaan seria pengupahan antara laki-2ki dan ‘watiia' Dan pady tanggal X4
Juli 1984 kanvenst ini kemudian direti{Tkast dengan AU nu 7 tabun 1984 tentang
pengesahan  konyenst inehgenal. penghapusan  diskfiminass lerhadap  wanita,
Peraturan - mengenal perlindungan terhadap disk fiminasi kepada pegawal wanila
herdasarkan gender 'dl Indenesia vang dizeur | dulam Undang-Undang Repulik
Indonesia m 25 1ahun 1997, tentnya Jugar lurul mempegaruhi keselaraan tersebut

Penglitian kinerja adalah suatu sisiem yany digunakan untuk menilai dan
mengetahui Sejauh mana karyawan melaksanakan pekerjaan masing masing
secara  keseluruhan, {Stephan P Robhin 1996} Kinerja adatah ukuran yang
dihasilkan sebenamnys scbagal beberapa Kegialan pribadi atau kelompok pada
waklu periode tertentu vang sama. Penilaian tersebut terbagi dua, pertama

penilaian tipe objekuf, adalah yang didasari data data yang t1erekam Tipe i
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Jarang  digunakan karena tujuan pemlaian kinerja terfokus terhadap kinerja
keseluruhan umum d KAP, Kedua : tipe subpektif ini berdasarkan alag
pertimbangan kemampuan yang dimiliki sebagal kecenderungan dan banyak

terjach misalnya ada kelonggaran (fnerency)

2EKomitmen Organisasi (Orgamsation {ammitment )

Komilmen organisasi @ defeniskan sebagai(l) sebuah kepercayan pada
penerimaan terhadap tujuan-wjuan dan  milai-nilai dari organisasi, (2) sebuah
kemampuan untuk mengpunakan usghd yang singauh-sungpuh puna kepentingan

organisasi, {3) sebush keinginan vowk memelihara Keanggotaan dalam organisasi

(Aranya et 198])

Komifmen organisasi conderung didefie nisian S¢bagal suat perpaduan
amara sikap dan perilaku. Komitmen arganisas meryangkut tiga stkap yaitu | rasa
mengindentifikasi  dengan tujuan orgamsasl, rma  keterlibatan dengan  gas
orgamsasi, dan rea kesetiaan pada  oiganisasi {(Ferrix dan Atanya, 1983).
mengunakan dua pindangan lentang kemstmen organisasi ¥aitu, offedne dan
corfinyarice. Hasil  penglitiannya mengunpkapkan bahwa komitmen OT B anisas)
affecive berhubungan dengan sualy pandangan profizsionalisme yaity pengabdian
pada profesi, sedangkan komitmen organisasi comfimuance berhubungan secara

positif dengan pengalaman dan secara negatil’ dengan pandangan profe sionalisme

kewajiban sostal,



Z13Komitmen Profizsional (Profesonel Commitment)

Komitmen profizsional dan tingkat loyalitas individu padz profesi sepert
yang dipersepsikan  oleh  ndividu tersebut  { Parhin  Manswr, 1996}
mengungkapk an bahwa udak ada hubungan antara pengalaman internal auditor
dengan  komitmen profesional, hubungan dengan sesama profizsi, keyakinan
terhadap peraluran profesi dan pengabdian pada profesi, Hal ini disebabkan
bahwa semenjak awal tenaga profesional telah dididk untuk men Jjalankan tugas-
tugas yang komflek secara independent dan meme cahkan masalah yang 1imbul
dalamn  melaksanak an  tugas-lugas dengan mengunakan keshlian dan  dedikasi
secara professional

Komitmen professional  dapat diccfinisikan sehagai . (1) sehuah
kepercayaan ‘pada dan -penerinman terhadap tujuan-ujuan dan nila-nila dari
profesi, (2) sehuah kemauan untuk mengunakan usaha yang sungguh-sungguh

guna kepentingan profesi; (3) sebuah kepentingan umtuk memelihara keanggolaan

daiam profesi {Aranys, o sl 1980);

2.1.4 Motivasi (A fivaiton)

Motivasi adelah keadaan pribadi sescorang yang mendorong keinginan
individu  melakukan kegiatan  terlenlu  guna mencapal  suatu  fujuan
Reksohadirprod fho {1990), mendefinisikan motivasi sebapai keadaan dalam

pribadi seseorang yang mendorony keinginan individu untuk melakukar Kegralan

keplatan tertentu untuk MENcapa: suafu ujuan tertenty.



Motivasi yang diberikan biss dibagi menjadi dua jenis miotivasi, yaitu
motivasi positif dan  motivasi negatif  Motivasi  paositif  adalsh  proses
mempengarutii orang lain agar menjalankan $esualu vang kita inginkan dengan
cara membenkan memberikan kemungkman untuk mendapatkan “hadiah”
Sedangkan motivasi negatf adalah proses untuk mempengaruhi seseorang untuk
melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetani teknik dasar yang di gunakan adalah
lewat kekuatan-kekuatan (Handoko, 1995) hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa motvasi kepuasan kerja dan kemampuan berhubungan posiif dengan kerja
sedangkan hasil penclitiannya menyatakan adanya kesetaraan motivasi kemga dan

kesempatan kerja pada beberapa profesi akuntan iz dm wanta dalam hal

ertenty |

215K esempatan Kerja [Cureer O poornauy)

Kesempatan kerja pada penelitizn inl dimaksudkan sebagai peluang
mendapatkan kesetaraan dalam mengembangkan karir antara lzin promosi dan
penugasan serta dalans penctapan gap dan kenakan secara berkala

(Reksohadir prad jho, 1990),  dalam peneliiannya meng enar 1su tentang
kesempatan kerja akuntan  pubiik perempuan  menunjukan babwa terdapat
perbedaan signifikan antara akunian pria dan skuntan perempuan, dimana hasi
peneliian tersebut sejalan dengan penelitian. swdi mereka menun jukan bahwa
akuntzn publi perempuan tidak di promosikan rekan laki-lakinya,

Untuk sy mengena; kesempatan kerja bapi akuntan publik perampuan,

pada umumnya bak akuntan publik perempuan dan laki-laki menyejur hahwa
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akuntan  publk perempuan diber  beban tugas  dmn diijinkan  untuk
mengembangkan spesialisasi indusiri yang sama sebapaimana rekan laki-lakinya,
meskipun tingkat persetujuan untuk su tersebut lebih tinggl untuk responden laki-
bki. Kemudian isu tentang kesempatan kega bagt akuntan publik untuk men jadi
painer terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan . (Ayu Chairina
Laksimini, 1997), hasil penelitianya menyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada persepsi akumian publik lzki-laki dan perempuan terhadap su

mengenai kesempatan kerja, penenmaan, komitmen, dan akomodasi khusys

2.1.6 Kepuasan Kerja (foh N

Kepuasan ketfa ialah' suam sikap Seseorany teritadap pekerjaan sebagai
perbedaan antara banyaknya ganjaran vang diterima pekerjaan dan banyaknya
yang diyakir seharusnya-diterima (Stephan P Robhn, 1996) men jelaskan bahwa
kepuasan ket dapat mengarah kepada sikap positif terhadap kemajuan suaty
pekerjaan

(Handoko, 1995) menyatakan bahwa kepuasan kerfa memiliki tiga
dmmensi. Pertama, bahwa kepuasan kerja tidak dapar dilihat, tetapi harwa dapat
diduga = kedua, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauhmana hasil kerja
memenuhi atas melebihi harapan seseorang . tipa, kepuasan kerja mencerminkan

hubungan dengan berbagai sikap lainnya dan para individu



peneliian tingkat kepuasan kerja wanita diima area, vaitu pekerjaan
secaa umum, superviser, rekan kega, promosi, da gaj . hasil dari studi i
mengindikasikan bahwa meskipun akuntan publik wanita nampak puas terhadap
banyak aspek pada lingkungan kerjanya, hanya sap area yang memberikan
kepuasan yang serendah bagi mereka adalah gaj dan kesemipatan kerjama hasil
penclitiannya tentang  furm- over pegawai kantor akuntan publik lokal dan
reg wnal menunjukkan pegawai wanita kurang puas dibandingkan pegawai laki-
laki. Kendakpuasan im menycbabkan tingkat furp-over pegawal wanita labih
tingge dibandingkan pegawai |aki-laki. Sedangkan (Ayu Chairina Laksimini
{1997}, hasil penelitiannya menagungkapan baiva gender berhubungan kuat

dengan penelitian kihega pads. kepuasary, motivasl, dan kematmen organisasi.

2.1.7 Tingkat Pendapatan (Hasping fncisme)

Tmgkat pendapatan adalair jaminan yang dilerima. terhadap kecukupan
yang diperoleh sescorang sehagal ganjaran yany diterima sesux; dengan bidang
dan jabatan yang diberl. (Handokop. 1995), nngkatan pendapatan Juga sangat
berpengarub positif. Tingkat pendapat yang didapat auditor perempuan terkadang
tidak sesuai dengan wakt: dan banyaknya pekerjaan vang diberikan, auditor
perefiipuan  umumnya lebth banyak menerima dari pada mencoba uniuk
mempertanvakan pafi mercka. Umumnya rakan kerja laki-laki mau membaniu
membela gaj mereka namun nampakny2 respon daf auditor perempuan selama
ni dirasa kurang uniuk .membela tingkal gaj mereka yany sesuai dengan tingkat

level pendidikan dan [amanya dia bekerja
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2 I8 Tingkat Pendidikan /F diuvon Levels) "
i : . snempreaikst
Tingkat pendidikan addah suatu dasar yang cukup umuk pred
hasd vang akan dilapal berdasarkan skill dan tungkat pendidikan yang
suaid ¥

' ' 1
didapat karena 1inggl dan banyvaknya fEon atupun pengalaman YE0g didapsl
biasanya menjamin akan kelay akan dan hasil, (1arkin 1990), Wibowo (1996)

Tingkat pendidikan umumnya sad ini sudah banyak kesamaan mamun unumnya

. pendidik dan pada untuk menjadi

'.-.-- g
auditor indenvenden yang berks /\ ngkin salah satu penyebabnya

‘.nning;ih dari

Saur ada lima itern

yaitu komitmen - Motiv asi,

hepuasan kerja dm s

yang Juga sangat bcrpenga;uh lerﬁﬂd;lp petelitan  sebelumnya  yaitu, tingkat
pendidikan dan  tingkat penghasilan.  Sebenarnya akumtan publik merupakan
salah sa bidany pekerjaan yang paling sulit bagy wania karena intentilas
petkenjaannya, meskipun demikian bidang im adalah bideng yang potensial

erhadap perubshan | dan perubshan ersebut dapat meningkatkan lapangan
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perkerjaan bagi wanita. Wanita sebenarnva memiliki sesuat yang jarang dirliki
oleh pria yaitu adalah kesabaran dan ketelitian

Lima em yang telah dibuat oleh penelitian yang diiakukan (Sri
Trinaningsih, 2000} sebelumnya cukup memberikan hasil namun terasa kurang
sehingga peneliti menambah dua item dasar darf perbedaan. adalah yaitu, tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan maka tujuh item yaitu, tngkat organisasi,
tingkat profies;, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan
dan tngkat pendidikan, akan memberikan suat alasan yang akan kum unmtuk
mengungkapkan suat: hasil yang akan  memberikan gambaran schenarnva
sehingga nantinya hasil yang dihasitkan memberikan suatu hasil yang sangat
memuaskan. (Laksarin, 1997), menvatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga
dimensi. Pertama, bahwa kepuaszn kerja tidak dapat dilihat, tetapi kanya dapat
diduga. Kedua, kepuasan kema sering ditentukan oleh sejauh-mana memenuhi atau
melebiti  harapan  sesecrang. Tiga, kepuasan kerfa mencerminkan hubungan
dengan berbagar sikap lainftya dari pada individual, tetkadang bila seorang akan
mengatakan hal-hal dalem sifet vang Medyanykut dengan  pekerjaan biasanya

akan lebih terboka densan orang-orang yang dianggap dekat dengan kehidupan

schari-harg
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23 kerangka Pemikiran Teoritis

Perbedaan gomder adalah suatw  dinding yang cukup tebal sehingga
memasung hak-hak kaum tertena dalam  karier yang sebenamya tidak periy
terjadi karena biasanya auditor wanita memiliki kelebihan-kelebihan yang tak
dimiliki oleh pna, namun bila dimanfaatkan kelelshan tersebut dan berussha
untuk memperkecil hekurangannya maka hasd yang akan didapatkan adalah suaiu
hasl yang cukup sempurna sehingga memberikan suam kekuatan tersendin.
Namun terkadang kita selalu terbalut akan faktor-faktor kelemahan dari wanita .
Disini peneliti berusaha membuktikan bahwa saé mi perbedaan gender sudzh
mulai bergeser sehingga wanita memiliki hak yang, sama dengan laki-laki namun
tidak meninggaikan identitas dan jat. din sebenatmya. [nilah yame menjadi dasar
kerangka permkian, sehingga dapat digambarkan seperti ini

KINERJA ¢
* Komitmen. Organisasi

* Komiimer Profies; =
AUDITOR b AUDITOR

* Kepuasan Kerja

* Tingkat Pendapatan
* Tingkat Pondidikan

| 1

Perbedaan Awnditor £ jPemma:n auditor
Komilmen Organisasi Komitmen QOrgamsasi
Komitmen Profiesi Komitmen Profesi
Matnasi Motivasi

kesempatan Kerja Kesempatan Kera
Kepuasan Kerja Kepuasan kerja
Tingkat Pendidikan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendapatan Tingkat Pendapatan
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24 Hiputesis

Auditor pria dan perempuan merupakan salah sam pandangan mengenai
gender, sehinpga akan mempengarubi kinerja yang akan menyangkut komitmen
organisasi, komiimen profes, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, ungkat
pendapatan dan tingkat pendidikan,

Berdasarkan logika dari hasil diatas, serta ke simpuian dar landasan reon

yang ada, maka dapal ditelapkan hipotesis sebagai berikul

1 . Terdapal persamaan kemiimen orpgamsasi antara auditor pre dan wanila

112: Terdapat persamaan k“ a_auditor pria dan waniia

\\ UNISsSuLA /i
\\ el g lelisia /)
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BABIN

ME TODE PENELITIAN

3. Jents penclitian

Penchitan  mi  dilakukan dengan metode surey. Daa  dengan
mengunakan kuesioner yang d bagikan secara langsung kepada auditor yang
hekerjn pads kantor akunian publik d kota Semarang, Jaws Tengah tahun 2005
yang terdaflar pada direkeori Tkatan Akuntan Indanesia (lAl) Terdapat kurang
kebih 16 kantor akuntan publik dengan responden 40 orang  yang berprofes:
sebugai auditor . Dan 40-orang tersehut | (2 responden- pra dan 21 responden
wanta 97 perusahaan- yanp terdafar dikote Semarang, deigan responden 40
orang yang berprafesi sebagal audiior internal 1ari 40 tersebut 23 responden pria
dan |7 responden wiania,

Alasan memilih - auditosr.  mdependent di KAP dan auditor imernal
perusahaan adalah untuk memastikan. zdanya keseimbangan Jitswaban dan alasan
yang diharap memberikan peluany adanva sualp jawaban yang inbang dan cukup
menjadi landasan vany akan dicapai - dan sepali awaban aas para  auditor
lersebut. Sampel menurut  Suharsini Arikurtoro (2002)  merupakan sehagian
populasi yang dilehti dengan maksud unwk mengeneralisasikan/menarik
kesimpulan penelitian  sebaga suaw bag populasi. Tipe dari populast dalam
penelinar m  adalah  representasi, yaiw angpola  sampel diseleks  dengan
mengunakan basis pengambilan sampel mengunakan metode purposve sampling,

dengan kriteria fertentu. Kritena ditetapkan sebagai beriku:




'

' » pelum
Minimal 2 tahun bak yang ada h mendapat gelar auditor atau yang

i - fn
Akuman wtemal perusahaan yang bekeria pada perusahaan perusahaa

=3

swasta minimal bekerja 2 tahun yan sudah mendapat p ebr auditor akaupun

belum.

Pengalaman auditor dimulai dari auditor ]um[}[, SEﬂlﬂL g]mmgm hﬂl{

vang sudah terdaftar fregmer) akuntansi ataupun patners.

Lt

Peneniuan jumlah sample menunet {Ariskunto L1997 : 120 b jika subjek
penelinan besar atau lebih deri 100 maka jumlah sample dapal diambil diantara
10-15% atau 20-25% atad lebth dari: papulesi ata subjek penelitian Dari Jumlah
akuntan yang fidak dikewbin oleh . penehiv. pola pergambilan sample untuk
skuntan publkk dilakukan denpan merdasarkén pada dafar anggola dan kanlor
akuntan publik yang terdaflar «f kota Semarany, uniuk perusahaan pun sama yauu
yang diambil adalah atdtor intemal Pan daflar kamor -akunlan publik tersabi

peneliti secara  cosvermence memilih beberapa  kantor akuntan  publik  yang

lerdaftar di (KAP).

32 Jenix dan Sumber Daia

Sedangkan sumber data penelitian i adalah dula pnmer dan data
sekunder. Data primer merupakan data vang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama yang kemudian dwolah sendin. balam penelitian im daa primer
diperoleh dan jawaban paa responden yang mengisi kuisioner. Sedangkan daa
sekunder merupakan daa yany diperoleh secaa tidak langsung melalw meda

perantara atau diperoleh dan dicatat pihak lain.



13 'Vietode Pengumpulan Data
Pengumpulan data perlu adama meiode yang 1epA. agar data yang tersaj

bia dipercaya. Adapun metode pengumpulan daa dalam penelitian ini adalah:

a Kuistoner (quesionnaires)
Daa penelitian i dikumpukan melahy, survei dengan mengisi kuesioner
yang diberikan kepada responden. Operasional  penyebaran  kuesioner
difak ukan dengan cara - Untuk akuntan publik dituyukan kepada pimpinan
masing-masing kantor akuntan, namun ditanyakan terlebih dahuiu kepada
responden apakah mencakup dart profest i semua.

b, Wawancara (izterview)
Wawancara mertipakan teknk pengumpolan data dalam metode survel yang
menpgunakan pertanvaa secara lisan  kepada subjek  penelition.  dalam
wawancara inl bisa memberi masukan atau kritikan tethadap penelitian ini.

¢, Studi Pusiaka

Studi pusiaka dilakukan guna mempelajari literatur yang berhubungan dengan

permasalahan <lalam penelitian schingpa diperpieh pustaka yang relevan,

34 Definisi Operasional

Pada sub bagian in diuraikan defenisi dan masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian sebagai proksi din kinerja serta operasionalisasinya.
Disamping itu dijelaskan pula pertimbangan-pertimbangan varg digunakan untuk
menjelaskan mengapa vanable-variabel tersebut dianggap pemting untuk diteliti

berkaitan dengan pengaruh genmder terhadap Kinerja auditor di lingkungan kantor



akunman publik. Perincian masing-masing proksi kinerja yang digunakan vang
digunakan dalam penelitidan 1 adalah

Perubahan kinega auditor dan sisi XKomitmen organisasi, komiimen
profizs, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan dan
tingkat pendidikan, Men)jad:

Komitmen Organisasi {(Mrganizarional Commitment )

Komitmen Orpanisass adalsh kekvatan individu yang didefimsiskan
dengan dan dikaitkan bagian organisasi. Hal s akan merefleksikan Sikap mdividu
yang akan lelap sebagai angpola organisasi dengan kera kerasnya | uniuk
menggukur komitmen organisasi digunakan mtrumen’ yang dikembangkan oleh
{Mayaer dan Allen 1984} intumen ni terdin dati komitmen. organisasi afeksi
{tujuh) dan komitmen organisasi kontiniance (hma wém) dengan hma pon skata
likert,

Komitmen Prof essional (Profioisione Commitment)

Komiimen profizsesional adaiah ungkai-losalitas imdividu pada profesinya
vang dipersepaikan eleh  individual. Seerang professional yang diantara
diwujudkan dalam sikap dan fndskan etiseya - Sikapnya ens akuntan akan
meneniukan posisinya dimasyarakat pemakaan jasa profesional Para peneiiban
mi  komitment professional  divkur deéngan mengunakan instrumen yang
dikembangkan ofeh (Hall 1968, dalam sumekie, 1999,  Menunjukkan
personality Instrument wn terdin dat hma pandangan yang dinngkas sedemikian

rupa Sehingga menjach delapan belas em dengan ma pom skala iikert



Motivasi (Hativasion)

Motivasi dipandang scbaga kekuatan seseorang yang  mendorong
seseprang  untuk melakukan tndakan terteniu  atau  berpenlaku  lertentu.
Pengukuran m mengunakan pendekatan eor ekspelas:. Poin utama dan Eori im
adalah monvasi individu untuk melakukan sualp tngkat usaha terteniu akan
tergantung kepada mlai ussha tertentu akan tergantung kepada nilai curcome vang
diterima dan usaha yarg dilakukan, jad ada kemungkinan usaha akan
menentukan kinerja dan mengarah ke owrcoste. Terkadang suatu pemicu dan
suaty motivasi adalah alasan pertama Kita bekespa dan fakior lingkungan sehinpga
Rila salah satw komponen! (s . maka akan mempengaruhi  kinerja  secara
keseluruhan sehinggs dapat Deanfikasi kepzda motivasi emisk memyelesaikan
sualu persoalan yang dibadap) dalam lingkup penyclesa pekerjaan. Pengukuran
motivasi mengunakan inifutnen yang dkembangkan oleh Jakes E Hunton et al
(1996) dengan sepulukb item dan_hima skaia liken.

Kesempatan kerja ( Career Opportuny )

Kesempatan' dalam penehitian nf dimaksutkan sebagal peluang mendapat
kesetarzan dalam pengembangan @l pramost dan mendapafkan {fugas serta
mendapatkan gaj beserta kenaikan secara berkaia karena sesuai denpan tingkat
perubahan secara politik dao ekonomi yang tabun tni 18k akan sama dengan tahun
kedepan, bizsanya kesempatan kerja hamva datang kepada seorang vanp telah
berpengalaman  sehingga orang-crang vang bau  akan terthambal  untk
mendapatkan tempat yang sama dalam bidang pekerjaan yang sama karena

umumnya penguna jasa pekerjaan cenderung memilih yang berpengalaman
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Karena sikap yang menurut mereka merekrut yang tidak berpengalaman zkan

membutuhkan biaya tambahan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan tersebu
Unwk pengukuran  kesempatan  kerp  digunakan  instrumen  item yang
dikembangk an oleh (Gegory F. Fruman dan Juck. Baraudi 1994), Terdiri dari
empal item dengan ima poin gkala likert

Kepuasan Kerja (fob Satis fucyfomn)

Kepuasan kerja didefimsikan sebaga tingkat kepuasan individu dengan
posisinya dalam orpanisasi secara relative dibandingkan dengan teman sekerja
lain sehingga udak timbul kecemburuan yang akan menghasikan suatu ketidak
harmonisan dalam suaty payung perkerjaan, Kepuasan keca pada penelitian i
diukur  dengan  menggunakan instruraenl vang  dikernbangkan oleh { Joseph
M.Lakin 1990) terdiri dari empat item dengan lima point skalg likert,

Tingkat Pendspatan ( flasping fncome )

Tingkat pendapetan adalah jaminan ferhadap kecukupan yang diperoleh
seseorang sehagal ganjaran yang diterima sesual dengan biddang dan jabalan yany
diberikan yang terkadang harus diberi msentif bones bagl vang membuat salu hal
yang membanggakan atau sualu prestasi dai  pekerjasnnya tersebur tanpa
membedakan perbedaan sehingga dapat memacu untuk meningkalkun semangat
untuk terus menjadi yang terbaik, lingkal pendapalan juga sangal herpengaruh

posilf



Tingkat Pendidikan (Frducasion fevels)

Tingkat pendidikan adalah suatu dasar lmu formal yang didapat dengan
cara helajar disekolah ataupun  tingkat lanjut  sehingga nantinya  akan
menghasilkan suvaty skill dasar yang cukup untuk memprediksi suatu hasil yang
akan didapat berdasarkan skill dan tingkal pendidikan yang didapal ataupun
pengalaman yarg dwdapat berdasarkan pengalaman képa bsa meénjamin akan
kelavakan dan hasil disammng tingkat ketelitian untuk mampu mengidetifikasikan
sualu masalah yang akan diselesaikan dalam waktu yang Sudah ditargetkan untuk
dapat diselesatkan  secara  baik dan  tmemoaskan  bag  pihak-pihak  yang
berkepentingan (1.arkin. 90}

35 Identifikasi Variabel

Indenifikasi Varnabel porsepsi ini divkur déngan. 18 pertanyaan yang
memakas skala Likers. Pertanyaan mengeénal perbedaan. gender okh  penelit
dibuat dan disespailkan agar nanlinya akan dapal membertkan suaty hasil dan para
responden berdasarkan populasi dai sampel yangtelah disebutkan Poin-poin dari
pertanyaan tersebut adalgh ada “hubungannya dengan antara lan menyangku,
lujuan dan rasa mengindentfikasikan - dengan tijuan, mempunyai komitmen
organisasi  dengan paindargan —professional, adanya suatn  kepercayaan dmn
penerimaan pada nilar profesi, komitmen tidak ada hubungan dengan pengalaman
mternal audet, dak adanya perbedsan perkembangan karir, terdapat perbedaan
komitmen yang dilatar belakang oleh Factor latar belakang kehidupan masing
masing orang, boleh tidaknya menerma hadiah dalam bentuk apapun dan

berbaga alasan yang melatar belakanginya, dalam membeniuk tm kerja adanya



kebijakansanaan untuk memilih rekan yang wntuk alasan guna mendapatkan hasil
maxsimum, keberhasilan yang sempuma memtpakan basi dan skill dan nngkat
pentidikan, adanya perbedaan promesi, auditor yang lehih berpengalaman akan
memberikan hast yang memuaskan, adama tidak permimpin perempuan sebagai
atasan yanp akan membenkan hasil secara maksimal, tngkat pengalaman dalam
bidmg yang serupa atau jyang setingkat , tingkal pendapatan yang diterima
berdasarkan hal-hal yang menyangkut pendidikan dan pengalaman, maotivasi
untuk pendorang semangat dalam ha membangun suat Sikap uniuk  dapat
mengabdikan kepada sualu jawatan alaupun - institusi tempat auditor bekerja,
komitmen untuk argamisasi kepuasan kerja, komiimen profizssional, kesempatan
kerja, nnygkat pendidikan da. sngkal pendapatan. Variabel gang akan diukur
dalam penclitian ini adalah perbedaan kiperja. auditor aotara auditor priz dan
auditor wanita dengan. mengunakan “pertanyaan mengenai perbedaan gender”,
Disamping it pengujian «hfiokuskan  kepada Xomimen organisasi
komitmen profizs;, motvasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan

dun tingkat pendidikan Selanjutmya skor penilaian jawaban ditentukan sebaga

berikur -

{88) Sangat Sewju 4
S)  Setuju 3
(TS) Tidak semju 2

(RR)  Rapu ragu i



3.5Teknis Anslisis Datz

Anabisis daa menpakan Suatu proses pengelolaan daa yang telah d
kumpulkan sebelumnya.  Pemilihan  alat yang 1epat dan memadai  akan
memberikan suatu hasil uji yang benar dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini
akan anahsis yang digumakan adalah anahisis kuantiaof untuk mendapatkan
menganalisis daa yang berwujud angka-angka yang diperoleh dan tanggapan
responden dalam kuesiorer yang dberikan. Daa yang dikumpulkan dalam
penelitian i akan diiy validias dan reabilitas dengan bantan program SPSS
terlebth dahulu sebelum diadakan. proses analists terdetub lanjut,
A Uji Kualitas Data
1. U Validitas

Ujp Yaliditas digunakan vnwk mengukus sch ateu valid setidaknya suaw
kuesioner. Sualu Kuesioner Jdikalakan-wahd ks penzmyaan pada kuesioner
mampu untuk menggungkapkar: sesuak vange diuikur oleh kwauesioner tersebut
Validitas alat wkir dilakukan dengan menkoseiasi antara skor yang diperoleh
masing masing pertanyaat denpen skor total vang mertupakan hasi penjumlahan
skor seluruh pertanyagn. . Afat penpukiran dikaizkan memiliki validias apabila
korelasi antara skor pertanyaan dan skor total harus signfikasi berdasarkan alat
ukur statistic terieniu ( Iman Chozali, 20001,

Dalam penelitian mi digunakan teknik korelas: person yame menghitung
korelasi antara masing- masing butm pertanvaan, Apabila nilaji korelasi person

tersebut mendekati sau maka dapat dikatakan bahwa ada bubungan vang erat



Ui signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilaj ¢ hitung dengan nilai t
table untuk degree of fredoom (DF) = NK dalam hal ini adalah Jjumlah sampel
dan k adaiah jumlah konstruk, Pada penelitian imi didapat dibitung dengan alpha
G.03. jka t hitung lebth besar dari t 1able dan t positif, maka butir pertanyaan
levsebut dikatakan valid. Maka T radfe> T hitung dinyatakan vahd.
2, Uz reliabilitas.
Reabihtas menunjukan konsistensi alat pengukur didatam geala yang
sarca. Suaty alat pengukur dikatakan reabilitas jka nilai Cronbach ALPHA (A)
»060 Unwk fiap kwesioner masng-masing varizbel (Nunnally, 1996 dalam
ghozali, 2002),
Kaidah pengambil keputusan dengan cronbachs alpha:
L. Apabila 0,060 maka e pertanyaan variable tersebut berstatus reliabel
2Apabila 0060 maka tem pertanyaan variable bersiatus tidak relaibel
B. Ly Hipotesis
Independent Sampie T Test (ul beda untuk dia sample independent’ bebas)
Tupzan : Membandimgkan reta-rata da dia group yang bdak berbubungan
satu dengan yang lain, Apakah kedua group tersebut mempunyai sat denpan rata-
rda yang sama ataukah tdak secara Sigmifikan, Data yang digunakan untuk

analisis inl umumnya kuahtatif, dengan asumsi data berdistribys norral dsn

Jumtah sample sedikit.
Pengambilan keputusan °
Jika t hitung > 1 tabel , maka HO ditolak dan menerima HA

Jika { hitung < 11abel maka H) tidak dapat ditelak (menerima HO)



BABIV
HASHL PENELITIAN DAN PE'MIBAHASAN
Pada bab IV nu akan dijelaskan secara memyelurvh tentang hasil penelitian
yang telah dilakukan pada wstans: terkait. Dimulai dan jumlah respon rate (data
sampel yang berhasil ditabulastkan dae dijadikan sampel dan sejumlah kuesioner
yang disebarkan), analisis deskriptif {gambaran identitas dari responden atau

sampie), uj validitas, uj realibitas dan uy hipotesis.

4.1 Deskriptil Objek Penelitian

Data vang dihasilkan dikempulkan selama 15 bulan dan budan mer awal
hingga pertengahan juli 2005 sumlah kuesiener seluruhnya mencapa 106 lembar
dan tingkat pengembalian mencapar 80 %4 dengan| cara penyampaian kusiomer

secara langsung yang dwsjukan kepada paa responden.

Distribusi Tingkat Pengembalian Kuesioner

Tabel 1

Rincian huesioner

Responden Kuesioner yang [ Tngkat ~ Kuesioner yang

disebarkan pengembalian terpakai

Akuntan pubkk |

]
Akuntan intemal 100 lembar B0% &0 lembar

perusahaan

Sumber ; Data Primer




Seluruh kuesioner vang diberikan kepada KAP dan perusshaan adz yang

mencapai 2 kali. Dari tshel diatas dapat diketalus bahwa data yang dikumpulkan
mencapai 80 lembar dan tingkat pengembahan kuesioner 80 %%
Up validitas akan dikatakan valid bila intrumen tersebut memibk( kemempuan
untuk mengukur apa vang sehanusnya divkur. Up reliatilitas sebenarmya adaiah
alat untuk mengukur Suatu kuesioner yang merupakan indicator dan vanable atau
konituk. Sualu  kuesioner  dikatakan rebable  atau handal jika jawaban
seseoranterhadap pervataan adalah konsisten atau stabil dan wakw ke waktu
Dalam penelitian int data yang akan deolair adalah daa dari hasil jawaban
responden yang memberikan jawaban dan aken diclah dalam SPSS sehingga
nantinya akan didipat hasil sang meémbenkan gambaran fentang perbedaan
kinerja auditot pria dan wanita

Responden dalam pencliti@n m adalzh orang vang bekepa dalam bidang
2k untansi pada kantor auditoT publik danaudivor wienal & pefusahaan-perusahaan
vang terdapat diketa Semacang jumlah responden  yaitu 80 arang  Untk
mengetahu gambartan umum tentang gambaran wnum lentang identitas responden
dapat diketahu dari seluroh jawaban kuesioner yang disebarkan pada responden
jawaban tersebut digolongkzn menjadikan empat keadaan jumlah respanden yaitu

umur, jenis kelamin tingkat pendidkan dan lama bekerja



4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umar

31

Umur merupakan satah saw faktor vang mempengaruhi responden dalam

menjawsab perbedaan gender,

dari wemur dapat diketahui pengalaman dan lama

bekera.
Tabel 2
Akuntan
Umur | Auditor independen % internal %
perusahan
23-30 |
= S SLAM ;\
40-50 ' «\‘:‘! ﬁ‘h ({‘, =
— 2 A ), 7. V.
3
Jumlah

Sumber 1 data privé

Dai wbel s | dopor ikl | st
mendominasi yang r\% “:ﬂ!u'!’li} Iiﬁn{:#v:"—lﬂhﬂh

publfk yang

n tingkat 48 %

\ O
sedangkan akuntat internal perusahaan didominasi oleh responden yang berumur

23 —30 dengan tingkat 37 5%.



4.1.2. Karakteristik Responden Ber dasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelfamin juga merupakan suatu faktor gender yau demoprapi,
schingga  dari  jenis kelanin dapal diketzhui tingkal pender mana  yang
mendomnas: dalam persepsi Perbedaaan g ender dalam profesi sebagai auditor

Tahel 3

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

 Jenis Audtor | T Auditor
| Kelamin Independen %a Internal %
~ Pria i 19 | 48% . B | 58%
 Wanita ] PR A A a7 [ 2%
| Jumlah | 160" % S, N
| /

Sumber ; dafa prinrer yaﬂg di rrfﬂf:

Dari tabel diates diketahui jems kelamin- untak - auditor  independen
didominasi oleh wanita dengan «2sponden 21 orang, wnituk -suditor internal oleh
pria dengan responden 32 Qrang Sehinggacjenis kelamin dalam penelitian ini
ictuh banyak didominasi oleh wanila dalam menavab perbedaan gender terhadap

auditor internal dan indepeiiden:

4.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan,
Pendidikan merupakan dasar keahlian dafam melakukan suatw pekerjan
Apsbila pendidikan yang ditempuh pada jenjang ams maka  diketahui

professionahtasnya.



Tabel 4.

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Auditor Auditor
mndependen Yo internal %%
SMK 10 » 0 -
L3 13 31 0 -
Sl 12 30 1 8
52 5 7 17
JUMLAH 40 / Z L © 100
Sumber: data primer | ."“‘\‘H
Bcrdaﬁ Z R I\ N ntukan oleh
responden dit it n dikan D3
sebanyak 13 o 50 J:I:mk =3
Orang, Sehinggi;'._ . .ﬂ;empcngaruhi
. AT

profesionahtas. f

4.L.4 Karckieristik H

o) /

Lana bekerja juga mempengarﬁhi chpnndm dalam mengambr persepsi

oleh auditor. Karena lamanya bekerja jupa mempengarah: prafizsionalitas dalam

hal ini pengaiaman dalam menghada kasus kasus khususmya akuntansi.
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komitmen profizsional, kesempatan KeTR  nngkat pendapatan  dan tingkat

pendidikan. Sebelum melakukan up validitas peneliti melakukan pre-test kepada
yang bekerja pada bidang audit dikanter auditor independen, auditor imternal dari
perusahiaan maupun KAP berikut uf data validitas dengan mengunakan SPSS.
4.2.2. Uji Reliabiliey

Alat unuk mengukur varable atau kontruk dar suatu kuesioner. Suaiu

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika menjawab seseorang  terhadap
permyatan adalah konsisten dan siabil dari wakm ke wakiy (Ghaz ali, 2001},
Apabila cronbach alpha = (0,60 maka itern pettanyaan reliabel, begitu pula
dengan sebalknya, berikut hasil uj rabiability
Hasil Uy Reliability
HEEE Method | (space saver) will be wed for this analysis #eses

RELTABILITY "ANALYSIS - SCAIE (ALPHAY

Mearn Std Day Casws

[ KO 51375 JO70 %00
2 KP 78625 14209 890
3 MTFS 86375 | | 13089 | gnp
4 KKJ 72750 16610 - 800
5 TKP 63750 13628 809
6. TPND 60250 13960  gno
7. KSMPK 85125 12628 800
N of

Stanstics for Mean Variance Std Dey Variables
SCALE 49 825G 13,5386 36795 7



Tabel &

l.ama bekerja

[ Lama Bekerja | Auditer | % | Audior %
| internal internal
T 26 h 3 = - " ! =
B2 — = | 2 | =
TLebih 1 B | o . | o i
| Jurnlah | 40 R R 00

Sumber: Data primer yang diofah

4.2l ji Kualitas Daia
421 Uji validitas

Uy Vahdias dilakukan secara Stanstic - intrumen  disusun  melglyi
perbedaan gendet & Indonesia vang telah dimodifikasi terdin atas 18 pertanyaan
yang diyumiahkan mengdi 7 stemt peranvaan  mengenai komitmen organisasi
dengan pandangan profizsional, adanya Suail Kepefcavaan dan’ penerimaan pada
nilai profesi. komstmen tdak ala hubupgan dengan pengalaman intemal audit,
tidak adanya perbedaan perkembangan Karie, terdapat perbedaan komitmen, boleh
tidaknya menenima hadiah, dalam membentuk tim kerp adarwa kebijakan untuk
memih rekan yang sejems, keberhasilan merupakan basil dan skill dan tingkat
pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor lebih memberikan hasil yang
memuaskan. adanya tdak pemimpin  perempuan sebagai  atasan, lingkat

pengalaman, tngkat pendapatan, motivasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja,



[tem-total Statistics

Scale Scaie Corrected
Mean variance  kem- Alpha
if ftem if [iem Total if ltem

Deleted Deleted  Cormrelation Dedeted

KO 446875 666226 588 8355
KP 449625 704416 6174 8133
MTES 441875 727239 576 9570
KKI 445500  7L1620 4344 8332

TKP 44,4500 70,7190 04| (883
TPND 44 8000 68,0987 8528 097

KSMPK 44,3125 70,8758 L6028 LOBES

4.3 Uj Hipotesis UNI s s u LA
Untuk uji hipotes ‘f:r‘l"l"f"!y Iéﬁdﬂ'uiﬂ.nﬁ{i‘r!ﬂ .

a Dengan Lﬂen}i—ﬁsl,_diujf_a'ﬁa'}a variance populasi Kedua sample

tersebut sama ataukah berbeda

b Dengan t test, dan berdasarkan hasil anahsis nomor a diambil suata

Kepuusan,



Jika hasil levene Test menunjukan bahwa variance kedua populast sama. Maka
harus me:uéunakan asumsi Fqual Variance yaitu dengan melihat 1 hiung
dibandimgkan dengan tabelt

Jika Uhitung > 1 1able, maka HO ditolak dan menerima HA

Jika t hitung < 11able, maka HO tdak dapat ditolak {menerima HO)

Atau

Jika probabilitas > 005, make HO tidak dapar ditolak (menetima HO)

Iika pruhahiii‘tas < 005, maka HO ditolak dan menerima HA

L
UNISSULA




£.4Fembakasan
Tabel 23

Perbedaan kinerja audifor pria dan auditor wanita

Persamaan auditor Hasil Perbedaan auditor Hasil
Komitmen organisasi 0443 Motiast 0004
Komitmen profesi 0,462 Tingkat pendapatan 0,001

| Kepuasan ker Ja 1 D368 Tingkat pendidikan {003

h | Kesemapatan kerja 0,009

| Jumlah 2730 T Tumlak 0.007
|

Sumber. duta yang diolal
Hasil dan penehuian im imembertkan svat yang berbeda dengan pengujian
independem T 1gst dengan, Komilmen organisasi mebunjukan mlan  — p 0,443
lebik: besar dari 0,05 berarii ada. kesetaraan, kotniimen profest p 0,462 > 005
vanp berarti adanva keselaraan, molivas: menunjukan nilaj -p 0064 <005 yang
menunjukan terdapal perbedaan, . Kepaasan kepa alar —p 0,009 < 005 yang
menunjukan adanya parbedadn, ingkal pendapatan dengan milal —p 0,001 <005
vang berab memilik) perbedsan antara auditor pria dan audior waniia B 6
lingkat pendidikan dengan mitai —p 0,003 < 005 yang menun Jukan perbedaan,
kesempatan kerja —p 0,009 < 005 menunjukan perbedaan dan perbedaan kiner ja
audor pria dan wamta menunjukan hasil 3 . 4 terhadap perbedaan. Sedang
penelit  sang sebelundya vang dilakukan oleh Sri Trinaningsih, I'P'N Jawa

Timur (26001) menghasilan data vapg memberikan  suat sambaran bahwa



BAR V

KESIMPUL AN, KETERBAT ASAN DAN SARAN

S Kesimpulan Penciitian

Berdasarkan hasil penehtian analisis data dalam penclinan im menunjukan
bahwa terdapat  perbedaan. Sedangkan basid m juga memilibi persamaan dan
penelitian yang lerdahulu dimana persamaaan  komumen orgamsas), komimen

protizs,  kepuasan kerja, sedang perbedaan terletak pada  motvasi, Ttnghkat

pendidikan, tngkat pendapala palan kepa Hasd i didukung hasil

dan penehtian sehclum!n_:' 5
kesetaraan
antara au -‘ , _ genehiian Ahmn
Ahdurabim
OrZanias., kﬂ' [ PSRN ' -"I femuan Ay

'ﬁlﬂirimi {Il'.}l'.}l? 1 A AN~ ‘.,a . ' ROITa

Sedanpkar ]

UNI sm:“n ULA
\#MT'@PDMM

/
pria dan auditor wani—TCEI IR sebelumnya Sumekte

pendidihan dan ke's ) dam anara audier

iI9949 ) menyatakan bahwa terdapal petbedaan kepusan kera antara audior wanna

sedanghan Joseph M Larkin (1991 mengungkapkan bahwa gender mempunsa
hubungan wang huat habwa pepawa wania mersa durang pus dibandimghan
depganpesiva koo renelitan lavmya wang didabuhan Lekhan (1990,

menganghaphan kuiner sukses pada bidang akuntan pubhk membuwban st



perstereo ape maskulin yang ungglsifat maskulin dimaksudkan menuntut orang
untuk lebih beroreimtasi pada kerpan, obpekid, agresf yang umumnya dimiliki
pria, alasan m yang mempengaruty kepuasan kérp pada wanita , Karena wanita
lehih bersifat pasil, lembut, oremtast pada pertimbanagan dan lebih sensinf
52 heterbatasan Penelitian

Adis beberapa keterbatasan dalam penchiian mi vang memungkinkan dapat
menimbulkan bias atau ketidak akuratan pada hasil penelitian ini, Pertama metode

penelitian melatw kuestaner | penelti ndak dapat melakukan wawancara alau

teribat langsung dalam akiuy

kesimpulan  hanva ,. ot yano alui INtTumen se cam
lertulis, N:dua pen 1 g ahigls pada ob ek penchtian
s¢ cara ler 8 ghingza tidak
dapat mengé ;
5.3, Saran

Adanya

berharap hasil pe = w H ﬂ g E U & & ;!;n:ratur:: akunlansi
berpritaku Selain i' el u'ﬁ%*’zﬂuﬁﬂb% ,fimk - pihak  terkan

sebavar dasar mcn;:m"rrhﬂmmlmnwﬁm‘hn_nMa oreamsasi sehingua
dapat meningkatkan kinerja audiior secara opimai

Untuk peneliuan selanjuinya periu mempertimbanghan keterbatasan wane
terungkap penulis e diatas wpabila munghin melakukan penehtan pada proli s
kin
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LAMPIRAN |
Peryalaan tentang perbedaan kinerja

Mo Periam;aan 5 SIS |

1 | Audior haus mempumw= rasa mengindentifikasi
dengan tupan melibatkan casa keterhbatan dalam
i lupas OTgan.sast !

2 | Dalam melak sanakan  tugas  professional  awditor
harus  mempuny a1 komnmen  orgamisass  dengan

pandagpan professonal

3 | Auditor daiam  komimmen professional  merupakan
suaty kepercayaan dan penerimaan pada prolesi

4 | Komitmen professional ndak ada by de nen
latar belghang jenis kelamm sebagai ai e I
5 | Datam perkembangan ©
auditor perempnan dan etakal |
= ca |
O | Terdapat per ”
keinginan .
: fertentu wnig ? 'u:
7 | Auditor : =1 .l
' menimbulkan | e e &
pemingkatan king I
1 & I']aii;m bekeria h e T
Mg Sesamd  gen ' (-
memuask an _ /i | |
¢ | Keberhasilan  audi ; /i |
 wasalah  dar snam ' -~ kasus - 2ol /1l
| dipereleh berdasarkan f

10 Dalamy  melk sanak ar—pekerjaan— ekl | =

dengan  uennlang 3k werdapar suatu balasan vang

senmpal karena jems kelamm {

Y lerdapat perbedam audnor pre dan wanta ddam
hamak hal termasuk pendapatn

“Nava menvikon hasi kena audior wanta  herena
dalany pekernaamva bt rapn dan tebn

TER lerdapat pebedaan ongkm penduiikan amara anditor
vt e pra secars el



I4ISa}ra udak sewqu torhadap penpman i axditor -
adalah watma karena kurang berwibawa

15 | Sesum dengan tngkar pendapatan  awdiior harus
melak sanakan psa professional demgan hat-han dan
ketekunan sehingga membenkan manfaar  pada

_ Iinl_r_ku::&a_n sekitar
16 Sebagar  auditor akan menolak sewap wpas vang
kurang menguniungkar sava karens wdak  sesum

dergan tngkat pendapatan gsa audiior

17 Audvor pra pra lebilh membeniban kontribuss hasil
pekerjaan yamg  memuaskan  bila  dibandmgkan
densan audtor wamta

1 ISehatkanya aouditor pra dan wanna

UNISSULA
'Fuﬂ.l..g,jflé,ebl smala
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Group Statslics

KF

MTFS

Kk

TEFP

TPHE

KEMFE K

B

RF{
318
|249

2T

S92
3
208
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LAMPIRAN 2

Independent Samples Test

MTFS

KK

TP

L| TP

KSMPE

Equal
varances
assumad
Equat
VENANSEE
nal
asaumad
Equal
vanarndad
asaurmen
Bl
WEMTARGAS
not
assumed
Equal
VANaNCcas
aszumad
Equsa
VBrances
ral
asumad
Equal
vAMNSNCo3
amuyrnad
Equal
vanances
not
aasumed
Egual
vHMENCES
aasumad
Eyual
vanancesy
ol
assumad
Equal
yanances
assurmed
Equal
VANANCES
not
asaumad
Equal
vanances
assumed
Egqual
Yarances
Aol
assurmers

Levene's Test for

e

Equality of R
Vansnces tes! for Equakly oiMaans ;
RAaarn 984 Confidence

Sig {2 Differen  Sid Emor Interaai ofthe

F__ Sg 1 df  tmkd _ oe Diffemncs Difference
Leywrer Lrper
41 Xz 754 X 433 15 158 - B0 A0
78O 75968 A3 B JBE .13 a1
320 -1 SN
0 713 &Y
|
A0 =123 B0
A04 -1.230 .280
S5 B0 1,380
|
36t a0 1380
287 -1822 =378
25 -1522 378
orr F -3029 .- 003 - 80 29 -1482 -.308
-3029 Tro80 Q03 -840 i -1492 =308
v e gLy hi) 26565 P 0co (A z2 183 1267
FIT 17 74 T2 183 1267

2665




LAMPIRANS

seeee® Method 1 (space saver} will be used for this analysis #*%%*®
"RELIABILITY ANALYSIS- SCALE (ALPHA)

hdezan Sid Dev Cuses

. KO 51375 J070 800
2 KP 7.8625 14209 800
3 MTFS 86375 18088 800
4 KKJ 7.2750 ,6610 800
5 TKP 6,3750) 13629 800
6. TPND 60250 13960 800
7 KSMPK 8,5125 12628 800
N of

Statistics for  Mean Vanance 5ud
SCALE 498250 13,5386 36
llem-total Stansties

KO 44 6875
Kp 44,9625
MIFS 441875
KK 44,5500
TRP 44,4500
TPND 448000 %

KSMPR 44,3125 “i.lN‘iﬁSUl-A
el 2000 lobuinla

Rehabihity Coctficients

Mool Cuses = 800 Naod llems © 7

Alpha = B355



LANPIRAN 4
Group Stafistics

TCEND |||| .. S
JER N - Mean  Deviagion .
KO PRIA | . s
WAN]
TA 40
|
 Levene's Test for Sl .
Equality of Varis e ; SarFguathsof Means
_ : Meui SIL Erear 989, Confidénes Intetyal
F Ihiference ol e Dilerency
. ~ lawur Upper
KO Equal N e -
varanees 741 392 89 N ASR ALl H4t)
assumed
Equal —
vARINEEs not T8 7598 A3z A3 3% AuL 44
wssumed ~ . - i -




LAMPIRAN 5

Group Statistics

GEND 7 Std. Std Breord
ER N Mean Deviation - o
WANIT 40 7.90 _ o
} L “ ...._ » p ;
_ 4 ples e 3 )
Levene's Test for . il
Etuality of - bl = (o
Variunces juality o |
: o Confidenve
A : nierval of the
I Sig. T ] IniMerenye
| I wer  Upper
K Equal o . . —
" varances 1442 462 235 LR r e 30 -7 s61
assumed N 'l
Fiqual | A=
Varinees =235 68935 815 - Ul 00 TR S
ol assumed | i _| .




LAMPIRAN 0

Giroup Statistics

GEND Std Std Breir
ER N Mean . Deviagon | dean |
MTFS. . PRIA 40 8,43 2011 18
Hnal 40 8,85 |.578) 249
I'A |
Independent Saaples Test
Levene's Test
for Lguality of
Varignees 1=test jor Lgualiny of Meang
: _ . Y5% LConfidence
Sig (2. . Mean Sid Proor Imerval of the
I’ Sig 1 DECF aled | Pilference - Ehilerance Diilerome
! ] Lowwer LIppwr
MTFS Eiqual i
variances 1339 004 .].05] T ATy -2 A =123 1¥0)
assumoed
FEqual
variances not 1,051 73817 296 - 42 e -1230 IR
sissumed




LAMPIRAN 7

Groupr Sgatisics

'GEND o
| ER N Mean  Deviation
KKJ PRIA hj 760

WAN

VAN 40 6.95 |

M'A

Sy Confidisnie
Interval of the
Initerence

{ KK Equal | | [ e
J variances B2 S687 )74 <48l (Y (1]
assumed , .
.._mp_c...,._
varignces not 1774 77447 3bh - (I8t 1 3Kl

assumed

e



LAMPIRANS

Group Statisties

GENDE Sid. Error
R Y Mean Deviaton 4 MMean
TP PRIA 40 5,60 1248 192
WARNIT |
A 40 685 1,350, 213
Independent Snoiples Test
Leveny's Test for
Equality of . |
Virancis fatest Tor bbby e e
Muan st toe  95% Confidence
S et Dl Tmerval of e
I S | oy ailed) v v 2N
- : Loswe
TRP  Equal |

AANCeS | 483 227 -3.307 ...__.____ ..u:._ -5 8T = 572 « VTH
assuimed
Faual
VArnne ey — S <1 17§
pot 3307 77,151 00 1S 287 -], 320 7
ussinmed




LAMPIRAN 9

Giroup Statisties

GENDE | _ Srd
_ R . Mean | Deviagon
TPND  PRIA 4 5,58 :
WAN|T 40 6,48
A
|
Levene's Tust lor!
Equality of
Varnces
g50,
Condidence
. rear Jntervil ol jhe
E Sig. I lercnce  Difiviency
_ Lowy
_
r LIpper
TPN  Equal = B _
D variances 077 J82 0 3000 103 - 50 47 I 11
dassumed , 492 .
Laqual _
varjances not -3.029 77580 003 - 90 207 a0
assumed _ _ _ _ 492 .




LAMPIRAN 10

Group Statistics

GENDE Sid 1 Std. Error |
A3 N Mean Deviation. | Mean
KSMPK  PRIa 40 8,88 1181, JA8T |
WANIT
A 40 815 1,252 198
i
Independent Samples Test
Levene's Test for !
Equaiity of
Variances 1-test jar Equalny el Means
| _ _ | 95% Confideice
. Sig, (2- Mean Std-Ercor Interval of the
I Sig, T B aded) | Difference | Dilference: I2ifterened
i
- TR WY Lanser Lipper |
K5SMPK ,ma,__.._m_ : Illl_

variances 000 1,000 2665 780 009 72 272 183 Lan7
assumed
Equal
varlances 77.73 -
. 2665, 17 009 72 272 183, 1.267

assumed
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